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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan alat pelajaran, alat 
peraga dan media pendidikan IPA pasca gempa oleh Guru SMA Negeri 1 
Piyungan dan SMA Muh. Piyungan Kabupaten Bantul. Pemanfaatan sarana 
pendidikan IPA di SMA Piyungan terdiri atas : (1) Pemanfaatan sarana 
pendidikan IPA pasca gempa oleh Guru, (2) Hambatan yang dialami dalam 
pemanfaatan sarana pendidikan IPA, (3) Upaya yang dilakukan oleh guru untuk 
mengoptimalkan pemanfaatan sarana pendidikan IPA. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Lokasi penelitian yaitu di SMA Negeri 1 Piyungan dan 
SMA Muh. Piyungan Kabupatn Bantul. Subyek penelitiannya yaitu Kepala 
Sekolah dan guru mata pelajaran IPA. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data yang 
dilakukan yaitu reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian adalah sebagai berikut : (1) Pemanfaatan sarana 
pendidikan di SMA Negeri 1 Piyungan dan SMA Muh. Piyungan pasca gempa ini 
berjalan belum optimal hal ini dapat dketahui dari guru belum menggunakan 
variasi metode mengajar dikarenakan sarana pendidikan IPA terbatas, siswa 
belum terampil dalam melaksanakan praktek, pengawasan terhadap sarana 
pendidikan belum berjalan secara rutin, beban kerja guru banyak sehingga proses 
belajar mengajar tidak maksimal. (2) Hambatan yang dialami yaitu terbatasnya 
jumlah serta jenis sarana pendidikan IPA yang dimiliki, minimnya dana, 
terbatasnya waktu, banyaknya beban kerja guru dan rendahnya minat belajar serta 
ketrampilan siswa. (3) Upaya yang dilakukan untuk mengoptimalkan pemanfaatan 
sarana pendidikan yaitu membeli alat dan bahan sesuai kemampuan dana, 
menugaskan kepada siswa untuk membuat alat sendiri, membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok, mengusulkan kepada kepala sekolah tentang pengajuan 
bantuan sarana pendidikan IPA kepada Dinas Pendidikan, memberikan ringkasan 
pokok materi, merencanakan pelatihan kepada siswa dalam menggunakan alat 
praktek. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan informal 
yang dapat saling melengkapi dan memperkaya sesuai dalam Undang-Undang N0. 
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab VI pasal 13. Sekolah 
merupakan lembaga pendidikan formal yang diselenggarakan secara terencana, 
terarah dan sistematis, dengan program-program kegiatan belajar mengajar yang 
dituangkan dalam suatu kurikulum. Sekolah diharapkan mampu memberikan 
pengetahuan, ketrampilan, kecakapan hidup serta sikap dasar yang diperlukan 
bagi pembentukan pribadi yang utuh. Untuk menghasilkan sumber daya manusia 
yang berkualitas diperlukan upaya meningkatkan kualitas pendidikan melalui 
proses belajar mengajar, yang merupakan kegiatan utama dalam suatu sekolah. 
Dalam proses belajar mengajar terdapat beberapa faktor utama yaitu guru, 
murid dan bahan pelajaran (Suharsimi Arikunto, 1987:4). Guru sebagai elemen 
pokok yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan dan pengembangan proses 
belajar mengajar diharapkan dapat meningkatkan kualitas proses belajar mengajar, 
karena proses belajar mengajar merupakan inti dari kegiatan transformasi ilmu 






Menurut Standar Sarana dan Prasarana Pendidikan dikembangkan oleh 
BSNP dan ditetapkan dengan Peraturan Menteri No 24 tahun 2007, dalam garis 
besarnya antara lain : 
a. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, 
peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, 
bahan habis pakai serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk 
menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan 
b. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan, 
ruang kelas, ruang pimpinan, satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang 
tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, 
dan ruang/ tempat lain yang diperlukan untuk menunjang proses 
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan 
c. Standar keragaman jenis peralatan laboratorium, ilmu pengetahuan alam 
(IPA), laboratorium bahasa, laboratorium computer dan peralatan 
pembelajaran lain pada satuan pendidikan dinyatakan dalam daftar yang 
berisi jenis minimal peralatan yang harus tersedia 
d. Standar jumlah peralatan diatas, dinyatakan dalam rasio minimal jumlah 
peralatan per peserta didik.  
Pada kenyataannya banyak sekolah yang belum memenuhi standar sarana 
pendidikan khususnya SMA di Kecamatan Piyungan sarana pendidikan belum 
lengkap dan belum optimal dalam memanfaatkan sarana yang dimiliki serta 
mengalami beberapa hambatan. Setiap sekolah seharusnya memiliki ruang 
laboratorium untuk masing-masing mata pelajaran dan mampu menampung 
minimum satu rombel (rombongan belajar). Selain itu masing-masing 
laboratorium dilengkapai sarana/ peralatan yang dapat mencukupi kebutuhan 
siswa (sesuai jumlah siswa). Namun pihak sekolah dalam memenuhi kelengkapan 
sarana terhambat oelh biaya yang dimiliki, sehingga berpengaruh terhadap 






Faktor yang mempengaruhi belajar dibedakan menjadi 2 yaitu faktor intern 
dan faktor ekstern. Adapun yang termasuk dalam faktor ekstern yaitu yang 
pertama adalah metode mengajar guru yang kurang baik akan berpengaruh 
terhadap belajar siswa yang tidak baik. Agar siswa dapat belajar dengan baik 
maka metode mengajar harus diusahakan tepat, efisien dan efektif mungkin. 
Yang kedua adalah alat pelajaran sangat erat kaitannya dengan cara belajar 
siswa karena alat pelajaran yang digunakan guru sewaktu mengajar akan dipakai 
pula oleh siswa untu menerima bahan yang diajarkan. Mengusahakan alat 
pelajaran yang baik dan lengkap adalah perlu agar guru dapat mengajar dengan 
baik pula. Yang ketiga yaitu keadaan gedung, dengan jumlah siswa yang banyak 
serta variasi karakteristik mereka masing-masing menuntut keadaan gedung 
dewasa ini harus memenuhi di dalam setiap kelas ataupun ruangan laboratorium. 
Kualitas proses belajar mengajar akan meningkat apabila ditunjang oleh 
sarana pendidikan yang disediakan di tiap sekolah, dengan begitu guru dapat 
menerapkan variasi metode pembelajaran dengan menggunakan berbagai macam 
media. Oleh sebab itu sarana pendidikan sangat berperan penting dalam proses 
belajar mengajar karena tanpa adanya sarana pendidikan yang mendukung maka 
proses belajar mengajar tidak akan mencapai hasil yang memuaskan. 
Dalam mata pelajaran IPA hendaknya menerapkan berbagai variasi 
metode, media maupun sumber belajar, karena terdapat materi yang memerlukan 
praktek secara langsung agar mempermudah siswa untuk mempelajarinya. Selain 
itu dengan adanya praktek tersebut siswa mendapatkan tambahan pengalaman 





penggunaan alat peraga, alat pelajaran dan media pendidikan sebagai sarana 
penunjang pembelajaran pada kelas IPA harus dioptimalkan. 
Kepala sekolah menyadari bahwa keberhasilan belajar sangat dipengaruhi 
oleh tersedianya kelengkapan sarana pendidikan. Selain itu peningkatan kualitas 
pendidikan akan lebih mudah dilakukan apabila sarana tersebut dipelihara serta 
dikelola dengan baik, sehingga dapat dimanfaatkan secara maksimal. Sarana 
pendidikan IPA yang tersedia di sekolah tersebut yaitu ruangan laboratorium, 
kelengkapan alat-alat peraga serta tempat penyimpanan sarana pendidikan yang 
ada. 
Namun adanya bencana alam (gempa bumi) pada tanggal 27 Mei 2006 
telah menghancurkan beberapa sarana pendidikan IPA yang dimiliki sekolah yaitu 
ruang laboratorium, alat-alat peraga serta sarana pendidikan yang lainnya. 
Pemanfaatan sarana pendidikan dalam proses belajar mengajar sekarang ini 
tidaklah rasional, hal ini dikarenakan sarana yang ada tidak memadai dan juga 
tidak lengkap. 
Keadaan tersebut sangatlah berpengaruh terhadap kelancaran proses 
belajar mengajar mata pelajaran IPA dimana membutuhkan ruang laboratorium 
serta alat-alat peraga yang lengkap dan juga memadai sebagai sarana penunjang. 
Dengan kondisi demikian pihak sekolah terutama guru mengalami beberapa 
hambatan diantaranya yaitu tidak memiliki ruang laboratorium yang layak pakai, 
belum efektifnya sistem penjadwalan penggunaan sarana pendidikan, alat-alat 
peraga yang terbatas dan tidak memadai, minimnya anggaran biaya yang dimiliki, 





Oleh sebab itu siswa sulit dalam memahami serta menyerap materi yang 
disampaikan oleh guru. Hal tersebut dikarenakan belum adanya tenaga yang 
khusus merawat/ memelihara sarana pendidikan IPA/ Laboran, belum adanya 
perencanaan sistematis dari pihak sekolah dalam memanfaatkan sarana 
pendidikan IPA. 
Untuk mengatasi keadaan tersebut pihak sekolah terutama guru 
menggunakan satu ruangan yang layak digunakan sebagai tempat praktek/ ruang 
laboratorium dan dengan alat-alat peraga seadanya untuk tetap menjalankan 
praktek. Terlihat jelas bahwa sarana pendidikan yang lengkap dan memadai 
sangat berpengaruh terhadap kelangsungan proses belajar mengajar. Oleh karena 
itu perlu adanya upaya untuk mengoptimalkan pemanfaatan sarana pendidikan 
yang ada agar tujuan pemebelajaran IPA khususnya dapat terlaksana dengan baik, 
dimana guru dapat menyampaikan materi tanpa terhambat sarana yang tidak 
memadai. 
Berdasarkan kekurangan yang ada dan pentingnya memanfaatkan sarana 
pendidikan IPA sebagai penunjang keberhasilan proses belajar mengajar untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas dan menghasilkan lulusan yang 
berprestasi maka penulis meneliti tentang upaya memanfaatkan sarana pendidikan 









B.   Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, dapat diidentifikasi 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Proses belajar mengajar tidak diikuti dengan sarana pendidikan yang 
lengkap/ tidak memadai. 
2. Belum memiliki ruang laboratorium untuk praktikum. 
3. Alat-alat peraga IPA yang ada belum lengkap. 
4. Penggunaan alat peraga IPA yang tidak rasional dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
5. Guru belum menggunakan metode mengajar yang bervariasi dalam 
kegiatan belajar mengajar, misal dengan menggunakan media 
pembelajaran. 
 
C. Batasan Masalah 
Dari berbagai permasalahan yang ada, tidak semua dijadikan masalah 
penelitian, karena keterbatasan yang ada maka penulis membatasi masalah pada 
pemanfaatan sarana pendidikan IPA pasca gempa oleh guru di SMA N 1 
Piyungan dan SMA Muh. Piyungan Kabupaten Bantul. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan 





1. Bagaimana pemanfaatan sarana pendidikan mata pelajaran IPA pasca 
gempa oleh guru SMA Negeri 1 Piyungan dan SMA Muh. Piyungan 
Kabupaten Bantul? 
2. Apa hambatan yang dialami sekolah dalam pengaturan penggunaan 
sarana pendidikan IPA untuk digunakan seluruh siswa yang ada? 
3. Upaya apa yang dilakukan sekolah untuk mengoptimalkan pemanfaatan 
sarana pendidikan IPA yang ada? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan pokok permasalahan tersebut diatas, maka tujuan penelitian 
ini yaitu untuk : 
1. Mengetahui pemanfaatan alat pelajaran, alat peraga dan media 
pendidikan mata pelajaran IPA pasca gempa oleh guru SMA Negeri 1 
Piyungan dan SMA Muh. Piyungan Kabupaten Bantul. 
2. Mengetahui hambatan yang dialami sekolah dalam mengatur penggunaan 
laboratorium dan alat-alat peraga IPA untuk digunakan seluruh siswa 
yang ada. 
3. Mengetahui upaya sekolah untuk mengoptimalkan pemanfaatan sarana 
pendidikan yang ada. 
 
F. Manfaat Penelitian 







Memberikan wawasan keilmuan bagi perkembangan ilmu dalam bidang 
Administrasi Pendidikan khususnya mata kuliah Manajemen Fasilitas. 
2. Manfaat Praktis 
a. Menjadi masukan bagi SMA N 1 Piyungan dan SMA Muh. Piyungan 
dalam memanfaatkan serta pentingnya sarana pendidikan IPA. 
b. Menjadi bahan informasi bagi Dinas Pendiidkan setempat agar dapat 
lebih memperhatikan serta memenuhi kelengkapan sarana 
pendidikan di tiap-tiap sekolah. 
c. Mengembangkan penelitian yang berkaitan dengan manajemen 
fasilitas pendidikan pada lembaga Sekolah Menengah Atas. 
d. Mendapatkan pengetahuan dan melatih kemampuan dalam 






A. SARANA PENDIDIKAN 
1. Pengertian Tentang Sarana Pendidikan 
Pada hakikatnya sarana pendidikan merupakan sarana penunjang dalam 
proses belajar mengajar. Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai 
alat dalam mencapai maksud atau tujuan (Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia) 
E. Mulyasa (2004: 49) mengemukakan bahwa sarana pendidikan adalah 
peralatan dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang 
proses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang 
kelas, meja kursi, serta alat-alat dan media pengajaran. 
Sedangkan menurut Tim Penyusun Pedoman Pembukuan Media 
Pendidikan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang dikutip oleh Suharsimi 
Arikunto dan Lia Yuliana (2008: 273) yang dimaksud sarana pendidikan adalah 
semua fasilitas yang diperlukan dalam proses belajar mengajar, baik yang 
bergerak maupun tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan 
dengan lancar, teratur, efektif dan efisien. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud sarana pendidikan adalah 
semua peralatan atau perlengkapan yang digunakan secara langsung sebagai 
penunjang proses pendidikan khususnya proses belajar mengajar. Sarana 




mengajar disesuaikan dengan jenis dan tingkatannya sehingga tujuan pendidikan 
dapat tercapai semaksimal mungkin. 
 
2. Jenis Sarana Pendidikan 
Ary H. Gunawan (1996: 115) mengatakan bahwa sarana pendidikan 
ditinjau dari jenisnya, sarana pendidikan dapat dibedakan menjadi sarana fisik dan 
sarana non fisik.  
a. Sarana fisik atau fasilitas material yaitu segala sesuatu yang berwujud 
benda mati yang mempunyai peran untuk melancarkan suatu usaha seperti 
kendaraan, mesin tulis, komputer, perabot, alat peraga, model, media dan 
sebagainya. 
b. Sarana non fisik yakni sesuatu yang bukan benda mati yang mempunyai 
peranan untuk memudahkan sesuatu usaha seperti manusia, jasa dan uang. 
Suharsimi Arikunto (B. Suryosubroto, (2004:114)) mengungkapkan bila 
ditinjau dari fungsi dan peranannya terhadap pelaksanaan program belajar 
mengajar, maka sarana pendidikan atau sarana materiil dapat dibedakan menjadi 3 
macam yaitu : 
a. Alat pelajaran 
b. Alat peraga 
c. Media pengajaran 
Ibrahim dan Nana Syaodih (2003: 123) mengemukakan bahwa alat 
pengajaran dapat dikelompokkan menjadi 2 jenis alat pelajaran yang bersifat 
umum dan bersifat khusus. 
a. Alat pengajaran yang bersifat umum yaitu alat-alat pengajaran yang 
penggunaannya berlaku untuk semua mata pelajaran seperti papan tulis, 




b. Alat pengajaran yang bersifat khusus yaitu alat-alat pengajaran yang 
penggunaannya berlaku khusus untuk mata pelajaran tertentu, seperti 
mikroskop untuk mata pelajaran IPA, jangka untuk matematika, dan kuas 
untuk menggambar. 
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa jenis 
sarana pendidikan yaitu fisik/ materiil dan non fisik. Yang termasuk di dalam 
sarana fisik/ materiil yaitu alat pelajaran, alat peraga dan media pendidikan. 
Adapun pengguna alat pelajaran, alat peraga yaitu siswa dan guru sebagai alat 
bantu dalam proses belajar mengajar, sedangkan media pendidikan digunakan 
oleh siswa sebagai alat bantu yang dapat menggantikan keberadaan guru di dalam 
proses belajar mengajar. 
Dengan beragam jenis sarana pendidikan yang ada siswa dapat 
menggunakannya sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan lancar selain itu 
siswa akan lebih mudah dalam memahami materi yang disampaikan, lebih aktif 
serta termotivasi untuk menjadi lebih rajin belajar. Jenis sarana pendidikan yang 
beragam dimaksudkan agar dapat digunakan oleh guru dan juga siswa dalam 
proses belajar mengajar sehingga akan lebih memperjelas materi pelajaran yang 
diajarkan. 
 
3. Macam-macam Sarana Pendidikan IPA  
Ary H. Gunawan (1982:8) mengemukakan bahwa sarana pendidikan 
meliputi :  
a. Alat pelajaran (buku, alat tulis menulis, alat olah raga, alat praktikum, dan 
sebaginya) 




c. Media pendidikan (media visual seperti slide, film, film strip, media audio 
seperti radio, tape recorder, media audio visual seperti televisi, VTR, film 
bersuara, sound slide dan sebagainya) 
Keputusan Menteri P dan K No 079/2975, sarana pendidikan terdiri dari 
tiga kelompok besar yaitu : 
a. Bangunan dan perabot sekolah 
b. Alat pelajaran yang terdiri dari pembukuan, alat-alat peraga dan 
laboratorium 
c. Media pendidikan yang dapat dikelompokkan menjadi audio visual yang 
mnggunakan alat penampil dan media yang tidak menggunakan alat 
penampil. 
Abuddin Nata (2009:298) mengungkapkan bahwa lingkungan sebagai 
sumber belajar yaitu tempat atau ruangan yang dapat mempengaruhi belajar siswa. 
Selanjutnya dijelaskan tempat dan ruangan yang dirancang khusus untuk 
pengajaran antara lain bangunan sekolah, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, 
auditorium, ruang micro teaching dan sebagainya. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa macam-
macam sarana pendidikan merupakan berbagai macam alat dan juga tempat atau 
ruangan yang dapat digunakan untuk menunjang berlangsungnya proses belajar 
mengajar sehingga siswa dapat lebih mudah dalam menerima serta memahami 
materi pelajaran yang disampaikan. 
Untuk lebih jelasnya macam-macam sarana pendidikan yang dimaksud 
dalam uraian tersebut diatas akan dijelaskan satu persatu. 
a. Alat Pelajaran IPA  
Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana (2008: 274) mengemukakan alat 




maupun siswa dalam proses belajar mengajar. Yang termasuk alat pelajaran yaitu: 
buku tulis, gambar-gambar, alat-alat tulis-menulis ataupun alat-alat praktek 
semuanya termasuk dalam lingkup pelajaran. 
B. Suryosubroto (2004: 114) mengungkapkan bahwa alat pelajaran adalah 
alat yang digunakan secara langsung dalam proses belajar mengajar. Alat ini 
mungkin berwujud buku tulis, gambar-gambar, alat-alat tulis menulis seperti 
kapur, penghapusan, dan papan tulis maupun alat-alat praktek. 
Suharsimi Arikunto (1987: 69-71) menyatakan bahwa alat pelajaran yang 
dibutuhkan diklasifikasikan sesuai dengan bidang studi masing-masing. Adapun 
daftar alat pelajaran bidang studi IPA meliputi : 
1. BIOLOGI 
a. Ilmu Manusia 
1. Kerangka Manusia lengkap) 
2. Bagian-bagian Organ : otak, telinga, mata, paru-paru & isi rongga 
dada, alat-alat dalam rongga perut, lapisan kulit. 
3. Gambar skema peredaran darah 
4. Gambar skema saluran pernafasan 
5. Gambar saluran pencernaan 
6. Gambar saluran kencing 
7. Gambar susunan syaraf 
b. Ilmu Botani/ Tumbuh-tumbuhan 
1. Mikroskop 
2. Preparat Awetan 
3. Preparat Basah 
4. Herbarium 
5. Penampang titik tumbuh 
6. Penampang lintang batang 
7. Penampang usus 
8. Gambar skema perkembangbiakan lumut 
9. Gambar skema perkembangbiakan paku 
10. Gambar skema penyerbukan 
c. Ilmu Hewan 
1. Insectarium 
2. Kerangka-krangka binatang 
3. Gambar binatang bersel satu 




5. Gambar binatang menyusui 
6. Gambar binatang hidup dua alam 
7. Gambar binatang memamah biak 
8. Skema perkembangbiakan nyamuk 
9. Skema perkembangbiakan cacing pita dan cacing perut 
10. Preparat anatomi 
 
2. FISIKA 
a. Gelas ukur 
b. Piknometer 
c. Timbangan Hydristatika 
d. Bejana Berhubungan 
e. Kunai Sekner 
f. Pompa penghisap 
g. Pompa penekan 
h. Baroscoop 
i. Barometer air raksa 
j. Barometer logam 
k. Thermometer 
l. Macam-macam cermin 
m. Macam-macam lensa 
n. Mikroskop Mn 
o. Pipet Vo 25cc 
3. KIMIA 
a. Thermometer 10-110 C 
b. Buret Mohr 50 cc 
c. Bekker Gelas 250 cc 
d. Erlenmeyer 250cc & 300cc 
e. Pipet 50cc 
f. Pipet Vo 25cc 
g. Gelas ukur 100cc&250cc 
h. Gelas pengaduk 40cc 
i. Timbangan analyt 
j. Corong 
k. Lampu spirtus 
l. Labu ukur 500cc 
m. Tabung reaksi 
n. Alat pemanas/ brandors 
o. Areometer 
p. Indikator Bt 






Sarana, Rasio dan Deskripsi Alat Pelajaran IPA berdasarkan Peraturan 
Menteri No 24 tahun 2007 tentang standar minimal sarana pendidikan yaitu : 
No Jenis Rasio Deskripsi 
A.  BIOLOGI   
1. Model kerangka manusia 1 buah/lab Tinggi minimum 150 cm. 
2. Model tubuh manusia 1 buah/lab Tinggi minimum 150 cm. 
Organ tubuh terlihat dan 
dapat dilepaskan dari 
model. Dapat diamati 
dengan mudah oleh 
seluruh peserta didik. 
3. Preparat mitosis 6 buah/lab  
4. Preparat meiosis 6 buah/lab  
5. Preparat anatomi tumbuhan 6 set/lab Berupa irisan melintang 
akar, batang, daun, dikotil 
dan monokotil. 
6. Preparat anatomi hewan 6 set/lab Berupa irisn otot rangka, 
otot jantung, otot polos, 
tulang keras, tulang 
rawan, ginjal, testis, 
ovarium, hepar, dan 
syaraf. 
7. Gambar kromosom 1 set/lab Isi gambar jelas terbaca 
dan berwarna, ukuran 
minimum A1. 
8. Gambar DNA 1 set/lab Isi gambar jelas terbaca 
dan berwarna, ukuran 
minimum A1. 
9. Gambar RNA 1 set/lab Isi gambar jelas terbaca 
dan berwarna, ukuran 
minimum A1. 
10. Gambar pewarisan Mendel 1 buah/lab Isi gambar jelas terbaca 
dan berwarna, ukuran 
minimum A1. 
11. Gambar contoh-contoh 
tumbuhan dari berbagai 
divisi 
1 set/lab Isi gambar jelas terbaca 
dan berwarna, ukuran 
minimum A1. 
12. Gambar contoh-contoh 
hewan dari berbagai filum 
1 set/lab Isi gambar jelas terbaca 
dan berwarna, ukuran 
minimum A1. 
13. Gambar/ model sistem 
pencernaan manusia 
1 buah/lab Jika berupa gambar, maka 
isinya jelas terbaca dan 




minimum A1. jika berupa 
model, maka dapat 
dibongkar pasang. 
14. Gambar/model sistem 
pernapasan 
1 buah/lab Jika berupa gambar, maka 
isinya jelas terbaca dan 
berwarna dengan ukuran 
minimum A1. jika berupa 
model, maka dapat 
dibongkar pasang. 
15. Gambar/peredaran sistem 
peredaran darah manusia 
1 buah/lab Jika berupa gambar, maka 
isinya jelas terbaca dan 
berwarna dengan ukuran 
minimum A1. jika berupa 
model, maka dapat 
dibongkar pasang. 
16. Gambar/model sistem 
pengeluaran manusia 
1 buah/lab Jika berupa gambar, maka 
isinya jelas terbaca dan 
berwarna dengan ukuran 
minimum A1. jika berupa 
model, maka dapat 
dibongkar pasang. 
17. Gambar/model sistem 
reproduksi manusia 
1 buah/lab Jika berupa gambar, maka 
isinya jelas terbaca dan 
berwarna dengan ukuran 
minimum A1. jika berupa 
model, maka dapat 
dibongkar pasang. 
18. Gambar/model sistem syaraf 
manusia 
1 buah/lab Jika berupa gambar, maka 
isinya jelas terbaca dan 
berwarna dengan ukuran 
minimum A1. jika berupa 
model, maka dapat 
dibongkar pasang. 
19. Gambar sistem pencernaan 
burung, reptil, ampibi, ikan 
dan cacing tanah 
1 set/lab Isi gambar jelas terbaca 
dan berwarna, ukuran 
minimum A1. 
20. Gambar sistem penapasan 
burung, reptil, ampibi, ikan 
dan cacing tanah 
1 set/lab Isi gambar jelas terbaca 
dan berwarna, ukuran 
minimum A1. 
21. Gambar sistem penredaran 
burung, reptil, ampibi, ikan 
dan cacing tanah 
1 set/lab Isi gambar jelas terbaca 
dan berwarna, ukuran 
minimum A1. 
22. Gambar sistem pengeluaran 
burung, reptil, ampibi, ikan 
dan cacing tanah 
1 set/lab Isi gambar jelas terbaca 
dan berwarna, ukuran 
minimum A1. 




burung, reptil, ampibi, ikan 
dan cacing tanah 
dan berwarna, ukuran 
minimum A1. 
24. Gambar sistem syaraf 
burung, reptil, ampibi, ikan 
dan cacing tanah 
1 set/lab Isi gambar jelas terbaca 
dan berwarna, ukuran 
minimum A1. 
25. Gambar pohon evolusi 1 buah/lab Isi gambar jelas terbaca 




No Jenis Rasio Deskripsi 







Percobaan Kereta dan 
Pewaktu ketik 
6 set/lab Mampu menunjukkan 
fenomena dan 
memberikan data GLB 
dan GLBB. 
Minimum dengan 3 
kombinasi nilai massa 
beban. 
6 set/lab Mampu menunjukkan 
fenomena dan 
memberikan data GLB 
dan GLBB. 
Lengkap dengan pita 
perekam. 
2. Percobaan Papan Luncur 6 set/lab Mampu menunjukkan 
fenomena dan 
memberikan data gerak 
benda pada bidang 
miring. 
Kemiringan papan dapat 
diubah, lengkap dengan 
katrol dan balok. 
Minimum dengan 3 nilai 
koefisien gerakan. 








Percobaan Getaran pada 
Pegas 
6 set/lab Mampu menunjukkan 
fenomena ayunan dan 
memberikan data pada 
pengukuran percepatan 
gravitasi. 
Minimum dengan 3 nilai 
panjang ayunan dan 3 
nilai massa beban. 
6 set/lab Mampu menunjukkan 
fenomena getaran dan 






Minimum dengan 3 nilai 
panjang ayunan dan 3 
nilai massa beban. 
4. Percobaan Hooke 6 set/lab Mampu memberikan data 
untuk membuktikan 
hukum Hooke dan 
menentukan minimum 3 
nilai konstanta pegas. 
5. Percobaan Kalorimeter 6 set/lab Mampu memberikan data 
untuk membuktikan 
hukum kekekalan energi 
panas serta menentukan 
kapasitas panas 
kalorimeter dan kalor 
jenis minimum 3 jenis 
logam. 
Lengkap dengan 
pemanas, vejana dan kaki 
tiga, jaket isolator, 
pengaduk dan 
termometer.  
6. Percobaan Bejana 
Berhubungan 
6 set/lab Mampu memberikan data 
untuk membuktikan 
hukum fluida statik dan 
dinamik. 
7. Percobaan Optik 6 set/lab Mampu menunjukkan 
fenomena sifat bayangan 
dan memberikan data 
tentang keteraturan 
hubungan antara jarak 
benda, jarak bayangan 
dan jarak fokus cermin 
cekung, cermin cembung, 
lensa cekung dan lensa 
cembung. 
Masing-masing minimum 
dengan tiga nilai jarak 
fokus. 






6 set/lab Mampu manunjukkan 








Percobaan Sonometer 6 set/lab Mampu memberikan data 
hubungan antara 
frekuensi bunyi suatu 
dawai dengan 
tegangannya, minimum 
untuk tiga jenis dawai dan 
tiga nilai tegangan. 
9. Percobaan Hukum Ohm 6 set/lab Mampu memberikan data 
keteraturan hubungan 
antara arus dan tegangan 
minimum untuk tiga nilai 
hambatan. 
10. Manual Percobaan 6buah/percobaan  
 
Dari pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa alat pelajaran 
merupakan benda atau alat yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Guru 
dan siswa menggunakan keseluruhan benda atau alat di dalam proses belajar 
mengajar, seperti menggunakan alat tulis menulis dan juga buku sumber/ bahan 
pelajaran sehingga proses belajar mengajar berjalan dengan lancar. 
 
b. Alat Peraga IPA  
Subari (1994: 95) menyatakan bahwa alat peraga adalah alat yang 
digunakan oleh pengajar untuk mewujudkan atau mendemonstrasikan bahan 
pelajaran guna memberikan pengertian atau gambaran yang jelas tentang pelajaran 
yang diberikan. 
Hartati Sukirman, dkk (2002: 29) mengemukakan alat peraga adalah 
semua alat bantu pendidikan dan pengajaran (benda atau perbuatan dari yang 
paling konkrit sampai yang paling abstrak) untuk mempermudah pemberian 




Sarana, Rasio dan Deskripsi Alat Peraga IPA berdasarkan Peraturan 
M.enteri No 24 tahun 2007 tentang standar minimal sarana pendidikan yaitu : 
 
A. BIOLOGI (alat dan bahan) 
N.o Jenis Rasio Deskripsi 
1. Mokroskop monokuler 6 buah/lab Lensa obyektif 10x, 40x, 
dan 100x.  
Lensa okuler 5x, dan 10x. 
Kondensor berupa cermin 
datar dan cermin cekung, 
diafragma iris, konstruksi 
logam kuat dan kekar, 
meja horizontal, pengatur 
fokus kasar dan halus, 
tersimpan dalam peti 
kayu yang dilengkapi 
silica gel dan petunjuk 
pemakainnya. 
2. Mikroskop stereo binokuler 6 buah/lab Perbesaran 20x.  
Jarak kerja dapat distel 
antyara okuler dan bidang 
pandang, alas stabil dari 
logam cor, ada pengatur 
fokus dan skrup penjepit, 
ada tutup penahan debu. 
3. Perangkat pemeliharaan 
mikroskop (kertas 
pembersih lensa, sikat 
halus, kunci Allen, alat 
semprot, obeng halus, lup 
tukang arloji, tang untuk 
melipat) 
2 set/lab Kualitas baik. 
4. Gelas benda 6 pak/lab (isi 72) Kaca jernih. 
Ukuran 76,2 mm x 25,4 
mm x 1 mm 
5. Gelas penutup 6 pak/lab (isi50) Kaca jernih. 
Ukuran 22 mm x 22mm x 
0,16 mm  
6. Gelas arloji 2 pak/lab (isi 10) Bahan kaca. 
Diameter 80 mm. 




Diameter 100 mm. 




Volume: 50 ml, 100ml, 
250ml, 600ml, dan 
1000ml. 
9. Corong Masing-masing  
10 buah/lab 
Borosilikat, datar. 
Diameter: 75mm dan 
100mm. 
10. Pipet ukur 6 buah/lab Kaca, lurus, skala 
permanen. Volume 10ml. 
11. Tabung reaksi 6 kotak/lab (isi 
10) 
Kaca borosilikat, bibir 
lipat. 
Tinggi 100mm.  
Diameter 12mm. 
12. Sikat tabung reaksi 10 buah/lab Kepala berbulu keras, 
pegangan kawat. 
Diameter 22-26mm. 
13. Penjepit tabung reaksi 10 buah/lab Kayu dengan pegas untuk 
tabung reaksi.  
Diameter 10-25 
14. Erlenmeyer Masing-masing  
10 buah/lab 
Kaca borosilikat, bibir 
luang. 
Volume: 50ml, 100ml, 
250ml, 600ml dan 
1000ml. 
15. Kotak preparat 6 buah/lab (isi 
10) 
Kayu/plastik 
16. Lumpang dan alu 6 buah/lab Porselen, permukaan rata 
dan licin. 
Diameter 80mm. 
17. Gelas ukur Masing-masing  
6 buah/lab 
Kaca borosilikat.  
Volume: 100ml dan 
10ml. 
18. Stop watch 6 buah/lab Ketelitian 0,2 detik. 
19. Kaki tiga 6 buah/lab Besi, panjang batang 
sekitar 12cm. 
Diameter cincin sekitar 
62 cm. 
20. Perangkat batang statif 
(panjang dan pendek) 
6 set/lab Baja tahan karat, dasar 
statif bahan ABS, balok 
penunjang logam, kaki 
standar. 
Diameter 10mm. 
21. Klem universal 10 buah/lab Aluminium dan baja anti 




pemegang dilapisi karet.  
Panjang sekitar 12 cm. 
22. Bosshead (penjepit) 10 buah/lab Aluminium, arah lubang 
penggenggam vertikal 
dan horizontal.  
Panjang sekitar 80mm. 
23. Pembakar spiritus 6 buah/lab Kaca, dengan sumbu dan 
tutup. 
Volume 100ml. 
24. Kasa 6 buah/lab Baja anti karat, tanpa 
asbes. 
Ukuran 140mm x 
140mm. 
25. Aquarium 1 buah/lab Plastik transparan, 
dilengkapi aas dan 
penutup.  
Ukuran 30cm x 20cm x 
20cm. 
26. Neraca 1 buah/lab Kapasitas 311 gram, 
piringan tunggal, 4 lengan 
dengan beban yang bisa 
digeser, ada skrup 
penyetel keseimbangan. 
Kelilitan 10mg. 
27. Sumbat karet 1 lubang Masing-masing  
6 buah/lab 
Diameter: 8mm, 9mm, 
10mm, 11mm, 13mm, 
15mm, 17mm, 19mm, 
21mm, dan 23mm. 
28. Sumbat karet 2 lubang Masing-masing  
10 buah/lab 
Diameter 15mm, 17mm, 
19mm, 21mm, dan 
23mm. 
29. Termometer Masing-masing  
10 buah/lab 
Batas ukur 0-50 °C dan 
 -10-110°C. 
30. Potometer 6 buah/lab Dari kaca. 
31. Respirometer 6 buah/lab Kualitas baik. 
32. Perangkat bedah hewan 6 set/lab Scalpel,  
gunting lurus 115mm, 
gunting bengkok 115mm, 
jarum pentul, 
pinset 125mm, loupe 
bertangkai dengan 
diameter 58mm. 
33. Termometer suhu tanah 6 buah/lab Tabung laimunium 






Batas ukur -5-65°C. 
34. Higrometer putar 2 bauh/lab Dilengkapi tabel 
konversi.  
Skala 0-50°C. 
35. Kuadrat 6 buah/lab Besi atau alumunium, 
dengan skrup kupu-kupu, 
dengan jala berjarak 10 
cm. 
Ukuran 50cm x 50cm. 
36. Manual percobaan 6buah/ 
percobaan 
 
37. Asam sulfat 500ml/lab Larutan pekat 95-98% 
38. HCL 500cc/lab 36% 
39. Acetokarmin 10 gram/lab Serbuk. 
40. Eosin 25 gram/lab Padat (kristal) 
41. Etanol 2500ml/lab 95% 
42. Glukosa 500gram/lab Padat (kristal). 
43. Indikator universal 4 rol/lab pH 1 – 11 
44. Iodium 500gram/lab Padat (krisatal) 
45. KOH 500gram/lab Padat (krisatal) 
46. Mn SO4 500gram/lab Padat (krisatal) 
47. NaOH 500gram/lab Padat (krisatal) 
48. Vaseline 500gram/lab Pasta. 




B. FISIKA (alat ukur dasar dan bahan) 
No Jenis Rasio Deskripsi 
1. Mistar 6 buah/lab Panjang minimum 50 cm, 
skala terkecil 1mm. 
2. Rolmeter 6 buah/lab Panjang minimum 10 m, 
skala terkecil 1mm. 
3. Jangka sorong 6 buah/lab Ketelitian 0,1 mm. 
4. Mikrometer 6 buah/lab Ketelitian 0,001 mm. 
5. Kubus massa sama 6 set/lab Massa 100 g (2%), 4 jenis 
bahan. 
6. Silinder massa sama 6 setlab Massa 100 g (2%), 4 jenis 
bahan. 
7. Plat 6 set/lab Terdapat kail 
penggantung, bahan 
logam 4 jenis. 
8. Beban bercelah 10 buah/lab Massa antara 5-20 g, 
minimum 2 nilai massa, 




9. Neraca 1 buah/lab Ketelitian 10 mg. 
10. Pegas 6 buah/lab Bahan baja pegas, 
minimum 3 jenis. 
11. Dinamometer (pegas 
presisi) 
6 buah/lab Ketelitian 0,1 N/cm. 
12. Gelas ukur 6 buah/lab Bahan borosilikat. 
Volume antara 100-
1000ml. 
13. Stopwatch 6 buah/lab Ketelitian 0,2 detik. 
14. Termometer 6 buah/lab Tersedia benang 
penggantung. Batas ukur 
10-110 °C 
15. Gelas beaker 6 buah/lab Bahan borosilikat. 
Volume antara 100-
1000ml, terdapat 3 variasi 
volume. 
16. Garputala 6 buah/lab Bahan baja. 
Minimum 3 variasi 
frekuensi. 
17. Multimeter AC/DC 
10 kilo ohm/volt 
6 buah/lab Dapat mengukur 
tegangan, arus dan 
hambatan. 
Batas ukur arus minimum 
100 mA-5 A. 
Batas minimum ukur 
tegangan untuk DC 
100m V-50 V. 
Batas minimum ukur 
tegangan untuk AC  
0-250 V. 
18. Kotak potensiometer 6 buah/lab Disipasi minimum 5 watt. 
Ukuran hambatan 50 
Ohm. 
19. Osiloskop 1 set/lab Batas ukur 20 MHz,  
dua kanal,  
beroperasi X-Y,  
tegangan masukan 220 
volt, dilengkapi probe 
intensitas, tersedia buku 
petunjuk. 
20. Generator frekuensi 6 buah/lab Frekuensi luaran dapat 
diatur dalam rentang 
audio. 
Minimum 4 jenis bentuk 
gelombang dengan catu 





speaker daya 10 watt. 
21. Pengeras suara 6 buah/lab Tegangan masukan 220 
volt, daya maksimum 
keluaran10 watt. 
22. Kabel penghubung 1 set/lab Panjang minimum 50 cm, 
Dilengkapi plug diameter 
4mm. 
Terdapat 3 jenis warna: 
hitam, merah dan putih, 
masing-masing 12 buah. 
23. Komponen elektronika 1 set/lab Hambatan tetap antara  
1 Ohm- 1 M Ohm, 
Disipasi 0,5 watt masing-
masing 30 buah, 
mencakup LDR, NTC, 
LED,  
Transistor dan lampu 
neon masing-masing 
minimum 3 macam. 
24. Catu daya 6 buah/lab Tegangan masukkan 
220V,  
Dilengkapi pengaman,  
Tegangan keluaran antara 
3-12 V, 
Minimum ada 3 variasi 
tegangan keluaran. 
25. Transformator 6 buah/lab Teras inti dapat dibuka. 
Banyak lilitan antara  
100-1000. 
Banyak lilitan minimum 
ada 2 nilai. 




No Jenis Rasio Deskripsi 
1. Botol zat Masing-masing  
24 bauh/lab 
Bertutup. 
Volume: 100ml, 250ml, 
dan 500ml. 
2. Pipet tetes 10 buah/lab Ujung panjang, dengan 
karet. 
Ukuran 20cm. 
3. Batang pengaduk Masing-masing  
25 buah/lab 
Diameter: 5mm, dan 
10mm, panjang 20cm. 




12 buah/lab dan 250ml. 
5. Gelas beaker Masing-masing  
3 bauh /lab 
Volume: 500ml, 1000ml, 
dan 2000ml. 
6. Labu erlenmeyer 25 buah/lab Volume 250ml. 
7. Labu takar Masing-masing  
50, 50 dan 3 
buah/lab 
Volume: 50ml, 100ml, 
dan 1000. 
8. Pipet volume Masing-masing  
30 buah/lab 
Skala permanen. 
Volume: 5ml dan 10ml. 
9. Pipet seukuran Masing-masing  
30 buah/lab 
Skala permanen. 
Volume: 10ml, 25ml, dan 
50ml. 
10. Corong Masing-masing  
30 dan 3 
bauh/lab 
Diameter: 5cm dan 10cm. 
11. Mortar Masing-masing  
6 dan 1 bauh/lab 
Bahan keramik, bagian 
dalam berglasur. 
Diameter: 7cm dan 15cm. 
12. Botol semprot 15 buah/lab Bahan plastik lentur. 
Volume: 5ooml. 
13. Gelas ukur Masing-masing  
15, 15, 15, 3 dan 
3 buah/lab 
Volume: 10ml, 50ml, 
100ml, 500ml, dan 
1000ml. 
14. Buret + klem 10 buah/lab Skala permanen, tangan 
klem buret mudah 
digerakkan, kelas B. 
Volume 50ml. 
15. Statif dan klem Masing-masing  
10 buah/lab 
Besi, tahan karat, stabil, 
kuat, permukaan halus. 
Klem boss clamp. 
16. Kaca arloji 10 buah/lab Diameter 10cm. 
17. Corong pisah 10 buah/lab Bahan gelas. 
Volume 100ml. 
18. Alat destilasi 2 set/lab Bahan gelas. 
Volume labu 100ml. 
19. Neraca 2 set/lab Ketelitian 10mg. 
20. pHmeter  2 set/lab Ketelitian 0,2 (analog) 
dan 0,1 (digital). 
21. Centrifuge 1 buah/lab Menggunakan daya 
listrik, minimum 4 
tabung. 
22. Barometer 1 buah/lab Untuk di dinding lab, 
dilengkapi termometer. 






 tidak mengandung 
merkuri. 
24. Multimeter AC/DC,  
10 kilo ohm/volt 
6 buah/lab Dapat mengukur 
tegangan, arus dan 
hambatan. 
Batas ukur arus minimum 
100 mA-5 A. 
Batas minimum ukur 
tegangan untuk DC 
100mV-50 V. 
Batas minimum ukur 
tegangan untuk AC 0-250 
V. 
25. Pembakar spiritus 8 buah/lab Bahan gelas, bertutup. 
26. Kaki tiga + alas kasa kawat 8 buah/lab Tinggi disesuaikan tinggi 
pembakar spiritus. 
27. Stopwatch 6 buah/lab Ketelitian 0, 2 detik. 
28. Kalorimeter tekanan tetap 6 buah/lab Dapat memberikan data 
untuk pembelajaran 
entalpi reaksi. 
Kapasitas panas beban 
rendah. 
Volume: 250ml. 
29. Tabung reaksi 100 buah/lab Gelas. 
Volume 20ml. 
30. Rak tabung reaksi 7 buah/lab Kayu. 
Kapasitas minimum 10 
tabung. 
31. Sikat tabung reaksi 10 buah/lab Bulu halus. 
Diameter 1cm. 
32. Tabung centrifuge 8 buah/lab Kaca, ukuran sesuai 
dengan centrifuge. 
33. Tabel periodik unsur  1 buah/lab Poster, kertas 220 gram, 
laminasi, dapat 
digantung. 
34. Model molekul 6 set/lab Minimum dapat 
menunjukkan atom 
hidrogen, oksigen, 
nitrogen, sulfur dan 
karbon, serta dapat 
dirangkai menjadi 
molekul. 





Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa alat peraga merupakan alat bantu 
pendidikan untuk menerangkan, memperagakan serta meneliti secara langsung 
tentang materi pelajaran sehingga siswa dapat lebih jelas dan paham akan materi 
yang disampaikan. Siswa akan menjadi paham dengan adanya alat bantu, baik itu 
dengan memperagakan suatu gerakan atau perbuatan bisa juga dengan sesuatu 
gambar yang berkaitan dengan materi yang disampaikan. 
 
c. Media Pendidikan IPA  
Arief S. Sadiman (2007: 6) berpendapat bahwa kata media berasal dari 
bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah 
berarti perantara atau pengantar. 
Media adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur 
pesan guna mencapai tujuan pengajaran. Media merupakan sesuatu yang bersifat 
menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaaan dan kemauan audien 
(siswa) sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya 
(Asnawir dan M. Basyiruddin Usman, 2002: 11). 
Oemar Hamalik (Azhar Arsyad, (2000: 15-16)) mengatakan bahwa 
pemakaian media pengajaran dalam proses belajar mengajar dapat 
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap 
siswa. 
Suharsismi Arikunto dan Lia Yuliana (2008: 274) mengemukakan bahwa 




dalam proses belajar mengajar untuk mempertinggi efektivitas dan efisiensi 
pendidikan, tetapi dapat juga sebagai pengganti peranan guru. Menurut klasifikasi 
indera yang digunakan ada 3 jenis media yaitu : 
1. Media Audio yaitu media untuk pendengaran (media pendengar). 
2. Media Visual yaitu media untuk penglihatan (media tampak). 
3. Media Audio-visual yaitu media untuk pendengaran dan penglihatan. 
Selain itu Harjanto (2005: 237) mengemukakan ada beberapa jenis media 
pendidikan yang biasa digunakan dalam proses pengajaran : 
1. Media grafis seperti gambar, foto, grafik, bagan atau diagram, poster, kartun, 
komik dan lain-lain.media grafis sering disebut juga media dua dimensi, yakni 
media yang mempunyai ukuran panjang dan lebar. 
2. Media tiga dimensi yaitu dalam bentuk model seperti model padat (solid 
model), model penampang, model susun, model kerja, mock up, diorama dan 
lain-lain. 
3. Media proyeksi seperti slide, filmstrip, film, penggunaan OHP dan lain-lain. 
4. Penggunaan lingkungan sebagai media pendidikan. 
Sarana, Rasio dan Deskripsi Media Pendidikan Biologi, Fisika dan Kimia 
berdasarkan Peraturan M.enteri No 24 tahun 2007 tentang standar minimal sarana 
pendidikan yaitu : 
No Jenis Rasio Deskripsi 
1. Papan tulis 1 buah/lab Ukuran minimum 90cm x 
200cm. 
Ditempatkan pada posisi 
yang memungkinkan seluruh 
peserta didik melihatnya 
dengan jelas. 
 
Jadi dapat disimpulkan media pendidikan merupakan pengganti peranan 
guru yaitu sebagai perantara dalam proses belajar mengajar. Guru sebagai 
pendidik yang menyampaikan/ transmisi ilmu pengetahuan dapat digantikan 
dengan adanya media dalam proses belajar mengajar. Penggunaan media dalam 




memberikan rangsangan dan motivasi belajar sehingga dapat mempertinggi 
efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan pendidikan. Media pendidikan 
seperti radio, gambar, bagan, model penampang dan juga OHP serta slide.  
Dengan media yang tersedia siswa akan mejadi lebih kreatif dan agresif 
dalam mencari tahu/ belajar lebih banyak lagi, radio dan televisi dapat 
memberikan siswa wawasan yang lebih banyak tentang perkembangan jaman juga 
keadaan dunia. Begitu juga model penampang, gambar dan bagan dapat 
memberikan siswa pengetahuan dengan ketelitian pengamatan masing-masing 
siswa, ditambah lagi dengan penggunaan OHP dalam penyampaian materi 
menjadikan siswa lebih semangat dan antusias belajar serta masih banyak lagi 
media yang dapat digunakan siswa untuk mendapatkan pengetahuan dan 
termotivasi belajar. 
 
B. LABORATORIUM IPA 
Laboratorium (disingkat lab) adalah tempat riset ilmiah, eksperimen, 
pengukuran ataupun pelatihan ilmiah dilakukan. Laboratorium biasanya dibuat 
untuk memungkinkan dilakukanya kegiatan-kegiatan tersebut secara terkendali. 
Depdikbud (1988: 7), menyebutkan bahwa laboratorium ialah tempat di 
mana percobaan dan penyelidikan dilakukan. Tempat ini dapat merupakan 
ruangan tertutup, kamar, atau ruanng terbuka. Kemudian menurut Wita Sutrisno 
dalam Mahiruddin (2008: 16), menyebutkan bahwa laboratorium IPA adalah (1) 
tempat yang dilengkapi peralatan untuk melangsungkan eksperimen IPA atau 




peralatan untuk melangsungkan penelitian ilmiah ataupun praktik pembelajaran 
bidang IPA, (3) tempat kerja untuk melangsungkan penelitian, dan (4) ruang kerja 
seseorang ilmuwan dan tempat menjalankan percobaan bidang studi IPA (kimia, 
fisika, biologi).  
Dapat disimpulkan dari beberapa pendapat di atas bahwa laboratorium 
merupakan tempat atau ruangan yang dilengkapi peralatan untuk melakukan 
percobaan, melakukan pengujian dan penelitian ilmiah. Adanya laboratorium 
sangat diperlukan untuk menunjang tercapainya mata pelajaran IPA.  
 
C. TUGAS DAN PERANAN GURU DALAM MEMANFAATKAN 
SARANA PENDIDIKAN IPA 
1. Tugas Guru dalam memanfaatkan sarana pendidikan IPA 
Guru adalah pegawai negeri sipil (PNS) yang diberi tugas, wewenang dan 
tanggung jawab oleh pejabat yang berwenang untuk melaksanakan pendidikan di 
sekolah (termasuk hak yang melekat dalam jabatan). Jabatan guru memiliki 
banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas maupun di luar dinas yaitu dalam 
bentuk pengabdian. 
Moh Uzer Usman (1990: 4) mengemukakan apabila dikelompokkan 
terdapat tiga jenis tugas guru, yakni tugas dalam bidang profesi, tugas dalam 
bidang kemanusiaan dan tugas dalam bidang kemasyarakatan. 
a. Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar dan melatih. 
Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. 




tekhnologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan ketrampilan-
ketrampilan pada siswa. Guru merupakan suatu profesi yang artinya suatu 
jabatan atau pekerjaan yang memerlukan suatu keahlian khusus sebagai 
guru. 
b. Tugas guru dalam bidang kemanusiaan meliputi bahwa guru di sekolah 
harus dapat menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua. Ia harus mampu 
menarik simpati sehingga ia menjadi idola para siswanya. Pelajaran 
apapun yang diberikannya, hendaknya dapat dijadikan motivasi bagi 
siswanya dalam belajar. Bila seorang guru dari penampilannya sudah tidak 
menarik, maka kegagalan pertama adalah ia tidak akan dapat menanamkan 
benih pelajaran kepada para siswanya. Para siswa akan enggan 
menghadapi guru yang tidak menarik. Transformasi diri terhadap 
kenyataan di kelas atau di masyarakat perlu dibiasakan sehingga setiap 
lapisan masyarakat (homoludens, homopuber, dan homosapiens) dapat 
mengerti bila guru menghadapi. 
c. Tugas dan peran tidaklah terbatas di dalam masyarakat, bahkan guru pada 
hakikatnya merupakan komponen strategis yang memiliki peran penting 
dalam menentukan gerak maju kehidupan bangsa. Bahkan keberadaab 
guru merupakan faktor condisio sine quanon yang tidak mungkin 
digantikan oleh komponen manapun dalam kehidupan bangsa sejak dulu, 
terlebih-lebih pada saat ini. 
Slameto (2003: 97) mengemukakan secara lebih terperinci tugas guru 
berpusat pada : 
a. Mendidik dengan titik berat memberikan arah dan motivasi pencapaian 
tujuan baik jangka pendek maupun jangka panjang. 
b. Memberikan fasilitas pencapaian tujuan melalui pengalaman belajar yang 
memadai. 
c. Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi seperti sikap, nilai-nilai dan 
penyesuaian diri. Demikianlah, dalam proses belajar mengajar guru tidak 
terbatas sebagai penyampai ilmu pengetahuan akan tetapi lebih dari itu, ia 
bertanggung jawab akan keseluruhan perkembangan kepribadian siswa. 
Berdasarkan dua pendapat di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
tugas guru yaitu sebagai pendidik, pengajar dan juga pelatih. Guru merupakan 
tauladan bagi siswanya, oleh karena itu seorang guru hendaknya bersikap yang 
sepantasnya sebagai contoh anak didiknya. Guru merupakan penyalur ilmu 
pengetahuan tidak hanya sekedar menyampaikan konsep ataupun materi pelajaran 




juga agresif dalam menerima serta menggali ilmu yang lebih banyak lagi. Tugas 
guru belum selesai hanya dengan menyampaikan materi pelajaran, seorang guru 
juga harus menambah lebih banyak lagi ilmu pengetahuan, mengerti dan mampu 
mengikuti kemajuan tekhnologi. 
Dalam proses belajar mengajar guru harus bisa membuat siswa lebih aktif, 
dengan disediakannya sarana pendidikan kemudian menyuruh siswa 
mempraktekannya. Sehingga dengan begitu, siswa lebih berminat mengikuti 
pelajaran selain itu siswa lebih paham dan mengerti akan materi yang sedang 
disampaikan. Dalam rangka mengemban tugas ini guru membutuhkan sarana 
penunjang, dengan demikian tugas guru akan lebih efisien terealisir. 
 
2. Peranan Guru dalam memanfaatkan sarana pendidikan IPA 
Efektivitas dan efisiensi belajar individu di sekolah sangat bergantung 
kepada peran guru.  
Moh Surya (1997) mengemukakan tentang peranan guru : 
a. Di sekolah yaitu berperan sebagai perancang pembelajaran, pengelola 
pembelajaran, penilai hasil pembelajaran peserta didik, pengarah 
pembelajaran dan pembimbing peserta didik. 
b. Di keluarga guru berperan sebagai pendidik dalam keluarga (family 
educator) 
c. Di masyarakat guru berperan sebagai pembina masyarakat (social 
developer), penemu masyarakat (social inovator) dan agen masyarakat 
(social agent) 
Sedangkan dalam pengertian pendidikan yang terbatas, Abin Syamsuddin 
dengan mengutip pemikiran Gage dan Berliner, mengemukakan peran guru dalam 




a. Guru sebagai perencana (planner) yang harus mempersiapkan apa yang 
akan dilakukan di dalam proses belajar mengajar (pre-teaching problems) 
b. Guru sebagai pelaksana (organizer), yang harus dapat menciptakan situasi, 
memimpin, merangsang, menggerakkan dan mengarahkan kegiatan belajar 
mengajar sesuai dengan rencana, dimana ia bertindak sebagai orang 
sumber (resource person), konsultan kepemimpinan yang bijaksana dalam 
arti demokratik & humanistik (manusiawi) selama proses berlangsung 
(during teaching problems) 
c. Guru sebagai penilai (evaluator) yang harus mengumpulkan, menganalisa, 
menafsirkan dan akhirnya harus memberikan pertimbangan (judgement), 
atas tingkat keberhasilan proses pembelajaran, berdasarkan kriteria yang 
ditetapkan, baik mengenai aspek keefektifan prosesnya maupun kualifikasi 
produknya. 
(http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/03/06/peran-guru-dalam-prosespendidikan/) 
Sardiman A.M (2006: 143) mengemukakan mengenai peranan guru ada 
beberapa pendapat yang dijelaskan sebagai berikut : 
1. Prey Katz menggambarkan peranan guru sebagai komunikator, sahabat 
yang dapat memberikan nasihat-nasihat, motivator sebagai pemberi 
inspirasi dan dorongan, pembimbing dalam pengembangan sikap dan 
tingkah laku serta nilai-nilai, orang yang menguasai bahan yang diajarkan. 
2. Havighurst menjelaskan bahwa peranan guru di sekolah sebagai pegawai 
(employee) dalam hubungan kedinasan, sebagai bawahan (subordinate) 
terhadap atasannya, sebagai kolega dalam hubungannya dengan teman 
sejawat, sebagai mediator dalam hubungannya dengan anak didik, sebagai 
pengatur disiplin, evaluator dan pengganti orang tua. 
3. James W. Brown mengemukakan bahwa tugas dan peranan guru antara 
lain : menguasai dan mengembangkan materi pelajaran, merencana dan 
mempersiapkan pelajaran sehari-hari, mengontrol dan mengevaluasi 
kegiatan siswa. 
4. Federasi dan Organisasi Profesional Guru Sedunia mengungkapkan bahwa 
peranan guru di sekolah tidak hanya sebagai transmiter dari ide tetapi juga 
berperan sebagai transformer dan katalisator dari nilai dan sikap. 
Dari beberapa pendapat di atas maka dapat diambil kesimpulan peranan 
guru yaitu sebagai perencana, pelaksana dan penilai. Guru mempunyai peranan 
penting dimana di bahunya terletak tanggung jawab yang besar untuk mendidik 
siswanya dan meningkatkan kualitas pendidikan. Oleh karena itu guru harus dapat 




terhadap keselamatan pemakaian sarana pendidikan yang ada. Selain itu juga 
bertanggung jawab terhadap penempatan sarana pendidikan tersebut dikelas atau 
diruangan dimana dia mengajar. 
 
D. PENGATURAN PENGGUNAAN DAN PEMANFAATAN SARANA 
PENDIDIKAN IPA 
1. Pengaturan Penggunaan Sarana Pendidikan IPA 
Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana (2008: 278) mengemukakan 
pengaturan penggunaan alat dipengaruhi 4 faktor yaitu : 
a. Banyaknya alat untuk tiap macam 
b. Banyaknya kelas 
c. Banyaknya siswa dalam tiap-tiap kelas 
d. Banyaknya ruang atau lokal yang ada di sekolah itu 
Dengan mengingat beberapa faktor diatas maka secara umum dapat diatur 
sebagai berikut : 
a. Alat pelajaran untuk kelas tertentu 
Ada kalanya sesuatu alat hanya dipergunakan untuk kelas tertentu 
sesuai dengan materi kurikulum, jika banyaknya alat untuk mencukupi 
banyaknya kelas, maka sebaiknya alat-alat tersebut disimpan di kelas agar 
mempermudah penggunaan. 
b. Alat pelajaran untuk beberapa kelas 
Apabila banyaknya alat terbatas, padahal yang membutuhkan lebih 
dari satu kelas, maka alat-alat tersebut terpaksa di gunakan bersama-sama 




1. Alat pelajaran yang diangkut ke kelas yang membutuhkan secara 
bergantian. 
2. Alat pelajaran disimpan disuatu ruangan dan guru mengajak siswa 
mendatangi ruangan itu (sistem laboratorium). 
c. Alat pelajaran untuk semua siswa 
Penggunaan alat pelajaran untuk semua siswa dapat dilakukan 
dengan membawa ke kelas yang membutuhkan secara bergantian atau 
siswa yang akan menggunakan mendatangai ruanagan tertentu. 
Harjanto (2005: 239) mengungkapkan ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan guru dalam menggunakan media pendidikan untuk mempertinggi 
kualitas pengajaran : 
a. Guru perlu memiliki pemahaman mengenai media pendidikan antara lain 
jenis dan manfaat media pendidikan, kriteria memilih dan menggunakan 
media pendidikan, menggunakan media sebagai alat bantu mengajar dan 
tindak lanjut penggunaan media dalam proses belajar mengajar. 
b. Siswa, guru terampil membuat media pendidikan sederhana untuk 
keperluan pengajaran, terutama media dan dimensi atau media. 
c. Graifs, dan beberapa media tiga dimensi, dan media proyeksi. 
Pengetahuan dan ketrampilan dalam menilai keefektifan penggunaan 
media dalam proses pengajaran. Menilai keefektifan media pendidikan 
penting bagi guru agar ia bisa menentukan apakah penggunaan media 
mutlak diperlukan atau tidak selalu diperlukan dalam pengajaran 
sehubungan dengan prestasi belajar yang dicapai siswa. Apabila 
penggunaan media pendidikan tidak mempengaruhi proses dan kualitas 
pengajaran, sebaiknya guru tidak memaksakan penggunaannya, dan perlu 
mencari usaha lain di luar media pendidikan. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
dalam menggunakan sarana pendidikan/ media pendidikan perlu 
mempertimbangkan dari berbagai segi. Guru menggunakan media pendidikan 




tidak memadai maka penggunaan media dilakukan secara bergantian. Guru 
membuat jadwal pemakaian sarana pendidikan, sehingga dengan begitu 
penggunaan sarana pendidikan dapat dimanfaatkan secara maksimal dan berjalan 
lancar. 
Guru hendaknya menilai pengaruh penggunaan media pendidikan terhadap 
proses dan kualitas pengajaran, jika mencapai hasil yang diharapkan maka dapat 
dilanjutkan. Namun meskipun demikian tidak menutup kemungkinan guru 
menciptakan atau menggunakan metode yang bervariasi agar siswa menjadi lebih 
berminat juga termotivasi belajar lebih giat. 
 
2. Pemanfaatan Sarana Pendidikan IPA 
Pemanfaatan sarana pendidikan IPA adalah cara, proses, atau perbuatan 
untuk mendayagunakan segala sarana pendiidkan untuk kegiatan belajar mengajar 
IPA. Sarana pendidikan IPA dimanfaatkan oleh guru dalam kegiatan belajar 
mengajar dengan tujuan membantu terciptanya pembelajaran yang efektif. Dalam 
memanfaatkan sarana pendidikan IPA guru hendaknya:  
a. Merencanakan penggunaan sarana pendidikan IPA dalam proses belajar 
mengajar. Hal ini dilakukan ketika menyususn persiapan mengajar. 
b. Mengecek sarana pendiidkan IPA apakah dalam kondisi yang baik/ rusak. 
c. Menyiapkan lingkungan dan situasi kelas yang baik. 
Sarana pendidikan IPA merupakan sumber belajar, oleh karena itu 
pemanfaatan sumber belajar sama dengan langkah-langkah pemanfaatan sarana 




(1989 : 87) mengemukakan langkah-langkah dalam pemanfaatan sumber belajar 
sebagai berikut: 
a. Kompetensi mata pelajar IPA hendaknya dijasikan pedoman dalam 
memilih sumber belajar yang sahih. 
b. Pokok bahasan yang menjelaskan analisis isi pelajaran yang akan disajikan 
kepada siswa. Hal ini dilakukan sebagai dasar pemilihan dan pemanfaatan 
sumber belajar agar materi yang disajikan melalui sumber belajar dapat 
memperjelas dan memperkaya isi pelajaran. 
c. Pemilihan strategis, metode pengajaran yang sesuai dengan sumber 
belajar. 
d. Sumber belajar yang dirancang berupa media instruksional dan bahan 
tertulis yang dirancang. 
e. Pengaturan waktu yang sesuai dengan luas pokok bahasan. 
f. Evaluasi yaitu bentuk evaluasi yang akan digunakan. 
Untuk mencapai hasil belajar yang optimal serta peningkatan kualitas 
pembelajaran IPA maka dalam pelaksanaan pembelajaran guru berupaya antara 
lain sebagai berikut : 
a. Sebelum mengajar guru harus mempersiapkan diri yakni penguasaan 
terhadap materi yang akan diajarkan dengan sebaik-baiknya. 
b. Dalam proses belajar mengajar sebaiknya guru tidak hanya menggunakan 
metode ceramah saja, tetapi menggunakan beberapa metode dengan 
penekanan proses belajar siswa aktif. 
c. Penggunaan sarana pendidikan dalam proses belajar mengajar disesuaikan 
dengan tujuan dan karakteristik siswa. Maka dari itu, sarana pendidikan 
IPA yang akan digunakan harus sudah disiapkan oleh guru yang 
bersangkutan. 
Arief S. Sadiman, dkk (2007) mengatkana bahwa secara umum manfaat 
media pendidikan mempunyai manfaat terhadap kelangsungan proses belajar 




a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam 
bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka) 
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, misalnya: 
1. Objek yang terlalu besar, dapat digantikan dengan realita, gambar, film 
bingkai, film atau model. 
2. Objek yang kecil, dibantu dengan proyektor mikro, film bingkai atau 
gambar. 
3. Gerak yang terlalu lamban atau terlalu cepat dapat dibantu dengan time 
lapse atau high-speed photography 
4. Kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa ditampilkan lagi 
lewat rekaman film, video, film bingkai, foto maupun secara verbal. 
5. Objek yang terlalu kompleks (misalnya mesin-mesin) dapat di sajikan 
dengan model, diagram dan lain-lain. 
6. Konsep yang terlalu luas (gunung berapi, gempa bumi, iklim dan lain-
lain) dapat divisualkan dalam bentuk film bingkai, gambar dan lain-
lain. 
c. Dengan menggunakan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat 
diatasi sikap pasif anak didik. Dalam hal ini media pendidikan berguna 
untuk : 
1. menimbulkan kegairahan belajar 
2. memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan 
lingkungan dan kenyataan 
3. memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan 
dan minatnya 
d. Dengan sifat yang unik pada setiap siswa ditambah lagi dengan 
lingkungan dan pengaaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan 
materi pendidikan ditentukan sama untuk setiap siswa, maka guru akan 
banyak mengalami kesulitan bilamana semuanya harus diatasi sendiri. 
Apalagi bila latar belakang guru dengan siswa berbeda. Masalah ini dapat 
diatasi dengan media pendidikan, yaitu dengan kemampuannya dalam : 
1. memberikan perangsang yang sama 
2. mempersamakan pengalaman 
3. menimbulkan persepsi yang sama 
Harjanto (2005: 243) mengatakan ada dua alasan mengapa media 
pendidikan dapat berkenaan dengan manfaat media pendidikan dalam proses 
belajar siswa antara lain: 
a. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan 
pengajaran lebih baik. 
b. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 




dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar untuk setiap 
jam pelajaran. 
c. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 
mendengarkan uraian guru tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 
melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain. 
d. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan media pengajaran pada tahap orientasi pengajaran akan sangat 
membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi 
pelajaran pada saat itu. Disamping membangkitkan motivasi dan minat siswa, 
media pengajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, 
menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data 
dan mendapatkan informasi.  
Namun selain itu, guru harus memperhatikan penggunaan media 
pendidikan untuk mempertinggi kualitas pengajaran diantaranya yaitu guru 
diharapkan memiliki pemahaman tentang jenis, manfaat dan cara menggunakan 
media pengajaran serta guru dapat membuat media pengajaran sederhana untuk 
keperluan pengajaran dan alat bantu mengajar. 
Alat peraga sangatlah penting bagi pengajar untuk mewujudkan atau 
mendemonstrasikan bahan pengajaran guna memberikan pengertian atau 
gambaran yang jelas tentang pelajaran yang diberikan. Hal itu sangat membantu 
siswa untuk tidak menjadi siswa verbalis. Oleh karena itu, alat peraga yang 
tersedia hendaknya dapat dimanfaatkan baik oleh guru maupun siswa pada saat 
proses belajar mengajar sedang berlangsung. Maka dari itu diperlukan 




pelajaran yang sedang diajarkan, dalam memanfaatkan waktu dengan semaksimal 
mungkin untuk mengajar. Selain itu siswa juga harus dilibatkan di dalam 
penggunaan alat peraga tersebut, sehingga dapat bermanfaat dalam menjelaskan 
materi pelajaran kepada siswa. 
 
E. KERANGKA BERFIKIR 
Sarana pendidikan IPA merupakan alat yang secara langsung digunakan 
dalam proses belajar mengajar, khususnya pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA 
tingkat SMA menekankan pada aspek pengembangan ketrampilan dan aspek 
pengalaman belajar secara langsung (praktikum). Pembelajaran IPA memerlukan 
sarana penunjang diantaranya yaitu alat pelajaran, alat peraga dan media 
pendidikan serta laboratorium sebagai tempat atau ruangan untuk melakukan uji 
coba, demonstrasi dan penyelidikan. Adanya sarana penunjang yang lengkap dan 
mencukupi kebutuhan siswa dalam pembelajaran IPA akan lebih memperjelas 
siswa dalam menerima materi pembelajaran yang telah disampaikan. 
Adapun standar sarana pendiidkan yang harus dimiliki setiap satuan 
pendidikan secara garis besar yaitu yang pertama setiap satuan pendidikan wajib 
memiliki sarana pendidikan yang berupa perabot, peralatan pendidikan, media 
pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai serta 
kelengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang pembelajaran yang teratur 
dan berkelanjutan. Yang kedua, standar keragaman jenis peralatan laboratorium 
IPA dan peralatan lain pada satuan pendidikan dengan kesesuaian jumlah minimal 




Sarana pendidikan IPA SMA di kecamatan Piyungan tidak lengkap dan 
tidak memenuhi kebutuhan siswa, alat dan media yang ada tidak mencukupi satu 
rombel atau bisa dikatakan dibawah standar minimal sarana pendidikan yang telah 
ditetapkan. Minimnya sarana pendidikan yang tersedia mengakibatkan 
pembelajaran IPA terhambat dalam penyampaian materi pelajaran sehingga siswa 
sulit memahami materi yang disampaikan. 
Untuk mencapai hasil belajar yang optimal serta peningkatan kualitas 
pembelajaran IPA dalam pelaksanaan pembelajaran guru hendaknya sebelum 
mengajar guru harus mempersiapkan diri yakni penguasaan terhadap materi yang 
akan diajarkan, dalam proses belajar mengajar sebaiknya guru menggunakan 
beberapa metode dengan penekanan proses belajar siswa aktif, penggunaan sarana 
pendidikan dalam proses belajar mengajar disesuaikan dengan tujuan dan 
karakteristik siswa.  
Dengan demikian perlu adanya upaya untuk meningkatkan pemanfaatan 
sarana pendidikan. Tujuan yang ingin dicapai yaitu sarana pendidikan yang 
tersedia sekarang dapat dimanfaatkan se-optimal mungkin oleh guru maupun 
siswa. Pemanfaatan sarana pendidikan yang optimal akan memberikan dampak 
pada kualitas proses belajar mengajar dan siswa akan lebih mudah dalam 
memahami materi yang disampaikan. 
 
F. PERTANYAAN PENELITIAN  





1. Bagaimana pemanfaatan sarana pendidikan IPA pasca gempa oleh guru 
yang mencakup: perencanaan pembelajaran sarana pendidikan IPA, 
pelaksanaan pemanfaatan sarana pendidikan IPA oleh guru, evaluasi hasil 
pemanfaatan sarana pendidikan IPA. 
2. Hambatan yang dialami guru dalam memanfaatkan sarana pendidikan IPA. 







A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif. Bersifat deskriptif karena peneliti berupaya untuk menggambarkan 
keadaan sebenarnya secara sistematis data yang diperoleh seperti kondisi yang 
ada, proses serta praktek yang berlangsung dalam pemanfaatan sarana pendidikan 
IPA. Penelitian deskriptif ini tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, 
tetapi hanya menggambarkan ”apa adanya” tentang suatu variabel, gejala atau 
kejadian. Seperti yang dikemukakan oleh Sukardi (2007: 157), penelitian 
deskriptif mempunyai tujuan yaitu menggambarkan secara sistematis fakta dan 
karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara tepat. 
Hadari Nawawi (2005:63), mengemukakan bahwa penelitian deskriptif 
diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek/ obyek penelitian pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. 
Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
pendekatan deskriptif.  
Alasan peneliti menggunakan metode deskriptif adalah : 
1. Pemaparan dalam metode deskriptif memungkinkan peneliti dapat 




2. Pemaparan dalam metode deskriptif dapat menjadi pedoman peneliti untuk 
menafsirkan data. 
3. Pelaksanaan metode ini memungkinkan peneliti untuk menganalisis dan 
menginterpretasikan data. 
4. Penggunaan metode deskriptif diharapkan memperoleh jawaban yang 
obyektif dari sumber data. 
 
B. Variabel Penelitian 
Endang Poerwanti (2000: 104), mengatakan bahwa variabel atau ubahan 
dapat diartikan sebagai faktor-faktor yang berperan dalam suatu penelitian yang 
berupa faktor yang memiliki variasi nilai. 
Suharsimi Arikunto (2002: 96), mengemukakan bahwa variabel adalah 
objek penelitian , atau sasaran yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. 
Mengacu pada definisi variabel penelitian di atas, variabel dalam 
penelitian ini adalah variabel tunggal yaitu pemanfaatan sarana pendidikan IPA 
pasca gempa. Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara 
langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya proses 
belajar mengajar. Pemanfaatan sarana pendidikan IPA merupakan salah satu unsur 
penting dalam proses belajar mengajar yaitu sebagai penunjang untuk 
mempermudah siswa dalam menerima suatu materi pelajaran dan juga mencapai 






C. Sumber Data Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2002: 122), mengungkapkan bahwa subjek penelitian 
adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti atau subjek yang menjadi 
pusat perhatian atau sasaran peneliti.  
Responden penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru IPA SMA Negeri 
1 Piyungan dan SMA Muh Piyungan. 
 
2. Populasi Penelitian 
Sugiyono (2008: 215), menjelaskan bahwa populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya.  
Suharsimi Arikunto (2002:108), mengemukakan populasi adalah 
keseluruhan subyek penelitian. Selanjutnya dijelaskan bahwa populasi menurut 
jumlahnya dibagi menjadi populasi terhingga dan populasi tak terhingga. Populasi 
terhingga terdiri dari elemen dengan jumlah tertentu, sedangkan populasi tak 
terhingga yaitu terdiri dari elemen yang sukar sekali dicari batasannya.  
Berdasarkan pernyataan di atas, maka penelitian ini merupakan penelitian 
populasi kategori terhingga karena terdiri dari dua sekolah yaitu SMA Negeri 1 
Piyungan dan SMA Muh.  Piyungan. Dimana responden dalam penelitian ini 




Adapun data responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut. 
Tabel 1. Data Responden Penelitian 
No. Nama Sekolah Nara Sumber Jumlah 
1 SMA Negeri 1 Piyungan a. Kepala Sekolah 
b. Guru Kimia 
c. Guru Fisika 





2 SMA Muh. 1 Piyungan a. Kepala Sekolah 
b. Guru Kimia 
c. Guru Fisika 





Jumlah 15 orang 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Suharsimi Arikunto (2002:136), berpendapat bahwa metode penelitian 
adalah berbagai cara yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data 
penelitiannya. Cara yang dimaksud adalah angket, wawancara, pengamatan atau 
observasi, tes dan studi dokumentasi.  
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode wawancara, 
observasi dan dokumentasi. 
1. Wawancara 
Suharsimi Arikunto (2002: 132), menyatakan bahwa intervieu digunakan 
peneliti untuk menilai keadaan seseorang, misalnya untuk mencari data tentang 





Sugiyono (2008: 231), mengatakan bahwa wawancara adalah merupakan 
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 
Nurul Zuriah (2006: 179), mengungkapkan bahwa wawancara merupakan 
suatu proses interaksi dan komunikasi verbal dengan tujuan mendapatkan 
informasi penting yang diinginkan. Dalam kegiatan wawancara terjadi hubungan 
antara dua orang atau lebih, di mana keduanya berperilaku sesuai dengan status 
dan peranan mereka masing-masing. 
Peneliti menggunakan metode wawancara sebagai metode utama dengan 
pedoman wawancara yang berisi pokok-pokok pertanyaan sesuai dengan tujuan 
penelitian, dengan harapan data atau informasi yang diperlukan dapat terungkap. 
Wawancara akan dikenakan pada kepala sekolah, dan guru. Metode 
wawancara ini dipakai untuk mengungkap jadwal penggunaan sarana pendidikan, 
prosedur penggunaan sarana pendidikan, pemanfaatan sarana pendidikan serta 
hambatan dan upaya untuk mengatasi masalah dalam mengoptimalkan 
pemanfaatan sarana pendidikan. 
Alasan peneliti menggunakan 2 responden adalah: 
a. Kepala Sekolah 
Kepala sekolah dapat memberikan informasi atau data karena kepala 
sekolah merupakan penanggung jawab akan pemenuhan/ pengadaan 
sarana, pengawas kebutuhan sarana di sekolah.  




Guru merupakan sosok sentral dalam berjalannya proses belajar 
mengajar, akan diamati dalam memanfaatkan sarana pendidikan yang ada 
di sekolah. Guru yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah guru 
yang mengampu mata pelajaran IPA yaitu Kimia, Fisika dan Biologi. Dari 
sini data utama akan didapat. 
 
2. Observasi 
Sutrisno Hadi (2004:151), mengungkapkan bahwa observasi biasa 
dikatakan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematis atas fenomena-
fenomena yang diteliti. 
James A. Black dan Dean J. Champion (2001: 286), mengartikan observasi 
adalah mengamati (watching) dan mendengar (listening) perilaku seseorang 
selama beberapa waktu tanpa melakukan manipulasi atau pengendalian, serta 
mencatat penemuan yang memungkinkan atau memenuhi syarat untuk digunakan 
ke dalam tingkat penafsiran analisis.  
Suharsimi Arikunto (2002: 197), mengungkapkan bahwa observasi adalah 
suatu usaha sadar untuk mengumpulkan data yang dilakukan secara sistematis, 
dengan prosedur yang terstandar.  
Peneliti memakai metode observasi untuk mengungkap hal-hal yang 
belum terungkap melalui metode wawancara yang bisa dilakukan dengan 
mengamati secra langsung. Metode observasi digunakan untuk melihat 
pemanfaatan sarana pendidikan oleh guru, keadaan sarana pendidikan SMA 






Suharsimi Arikunto (2002: 206), menyampaikan bahwa metode 
dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, 
agenda, dan sebagainya. 
Hadar Nawawi (2005:133), menjelaskan bahwa teknik dokumentasi adalah 
cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, terutama berupa arsi-arsip 
dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil/ hukum-hukum dan 
lain-lain yang berhubungan dengan masalah penyelidikan. 
Metode dokumentasi pada penelitian ini digunakan sebagai data 
pendukung dalam inventaris barang atau sarana pendidikan IPA, jadwal 
pemakaian sarana pendidikan IPA, tata tertib penggunaan, dan sebagainya yang 
berkaitan dengan pemanfaatan sarana pendidikan IPA.  
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen merupakan alat pengumpul data. Instrumen ini berfungsi untuk 
mempermudah, memperlancar, dan membuat pekerjaan pengumpul data menjadi 
lebih sistematis. Seperti Suharsimi Arikunto (2002: 136), menyatakan bahwa 
instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 




Berdasarkan teknik pengumpulan data yang digunakan, maka instrumen 
penelitian ini menggunakan panduan wawancara, panduan observasi  dan panduan 
dokumentasi. 
Berikut adalah tabel kisi-kisi panduan wawancara, observasi dan dokumentasi.  
Tabel 2. Kisi-kisi panduan wawancara guru 






1. Penggunaan & 
Pemanfaatan Alat 
Pelajaran 
a. Kesesuaian alat 
pelajaran 





d. Hambatan yang dihadapi 










 2. Penggunaan & 
Pemanfaatan Alat 
Peraga 
a. Kesesuaian alat peraga 
b. Prosedur penggunaan 
alat peraga 
c. Langkah-langkah 
pemanfaatan alat peraga 








 3. Penggunaan & 
Pemafaatan Media 
Pendidikan 
a. Kesesuaian media 
pendidikan 















 4. Pengawasan & 
Pertanggung jawaban 
a. Waktu dan sistem 
pengawasan 
b. Proses pengawasan 
c. Pertanggung jawaban 












Tabel 3. Kisi-kisi panduan wawancara kepala sekolah 






1. Pengaturan serta 
Penggunaan Sarana 
Pendidikan 
a. Penyimpanan dan 
pemeliharaan 
b. Prosedur dan tata cara 
penggunaan sarana 
c. Hambatan & upaya 
pemecahan 
1, 2, 3 
 
4, 5, 6 
 
7, 8 
 2. Pengawasan & 
Pertanggung Jawaban 
Sarana Pendidikan 
a. Waktu & sistem 
pengawasan 
b. Proses pengawasan 
c. Proses pertanggung 
jawaban 









Tabel 4. Kisi-kisi panduan observasi 
No Aspek Pengamatan Deskripsi  
1 Ruang Laboratorium  
2 Ruang Kelas  
3 Kelengkapan Sarana Pendidikan  
4 Kondisi Sarana Pendidikan  
5 Aktivitas Guru IPA  




Tabel 5. Kisi-kisi panduan dokumentasi 
No Nama dokumen yang 
dibutuhkan 
Ada (√)/ 
 Tidak ada (-) 
Keterangan  
1 Inventaris Barang/ Sarana 
Pendidikan 
  
2 Tata Tertib Penggunaan   
3 Jadwal Pemakaian   
4 Notulen Rapat   
 
F. Teknik Analisis Data 
Bogdan & Biklen (1982) dalam (Lexy J. Moleong (2005:248)), 
menyampaikan bahwa analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan 




satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang 
dapat diceriterakan kepada orang lain. 
Sugiyono (2008: 244), menyimpulkan bahwa analisis data adalah proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah 
dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Selanjutnya 
dikatakan analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 
menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sitesa, menyusun ke dalam pola, 
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan lebih banyak bersifat 
uraian dari hasil wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Data yang telah 
diperoleh akan dianalisis secara kualitatif. 
Sugiyono (2008: 246-253), menjelaskan tentang kegiatan dalam proses 
analisis data menurut model Miles dan Huberman, yaitu: 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan 
kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Kegiatan 
reduksi data dimulai  saat data diperoleh dari lapangan. Pada kondisi ini 
peneliti merangkum data yang diperoleh dilapangan, kemudian memilih hal-
hal yang sifatnya pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 




2. Data Display (Penyajian Data) 
Penyajian data pada penelitian kualitatif dilakukan dengan teks yang 
bersifat naratif, grafik, matrik, network (jejaring kerja) dan chart.  
 
3. Conclusion Drawing/ Verivication 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif bisa jadi merupakan temuan 
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Kesimpulan ini dapat digunakan 
sebagai hipotesis, dan bila didukung oleh data pada industri lain yang luas, 
maka dapat menjadi teori. 
Selanjutnya data yang telah dianalisis, dijelaskan dan dimaknai dalam 
bentuk kata-kata untuk mendeskripsikan fakta yang ada di lapangan kemudian 
diambil intisarinya saja. 
Berdasarkan keterangan di atas maka setiap tahap dalam proses tersebut 
perlu dilakukan untuk mendapatkan keabsahan data dengan menelaah seluruh data 
yang ada dari berbagai sumber yang telah di dapat dari lapangan serta dokumen 
pribadi, dokumen resmi, gambar dan sebagainya melalui metode wawancara yang 
didukung dengan observasi dan dokumentasi. 
 
G. Keabsahan Data 
Keabsahan data (trustworthiness) dari sebuah penelitian sangat penting 
artinya karena keabsahan data merupakan salah satu langkah awal keberuntungan 
dari analisis data. Keabsahan data kualitatif harus dilakukan sejak awal 




penarikan kesimpulan atau verifikasi. Untuk memperoleh keabsahan data dalam 
penelitian kualitatif dilakukan dengan cara menjaga kredibilitas. 
Peneliti harus menjamin dirinya sendiri dan orang lain bahwa mereka memahami 
apa yang sebenarnya terjadi tidak tercampuri atau terganggu dari berbagai sumber 
error dan peneliti harus berusaha agar temuan dalam penelitian itu diterima 
sebagai interpretasi kenyataan yang kredibel. Untuk mencapai kredibilitas data 
dilakukan dengan cara : 
1. Triangulasi Data 
Lexy J. Moleong (2006:330), menjelaskan bahwa triangulasi data 
adalah pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. 
Dengan menggunakan triangulasi, peneliti dalam me- recheck temuannya 
dengan jalan membandingkan berbagai sumber, metode atau teori. Untuk itu 
maka peneliti dapat melakukannya dengan jalan mengajukan berbagai sumber 
data, memanfaatkan dengan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan 
data dapat dilakukan. 
Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber yaitu dengan 
cara mengecek hasil wawancara kepala sekolah dengan hasil wawancara guru. 
Untuk mengecek kebenaran informasi dari kepala sekolah peneliti melakukan 
wawancara dengan guru, ternyata jawaban guru tidak jauh berbeda dengan 
jawaban kepala sekolah (hal 55-56 dan hal 67).   
2. Pengamatan Terus-Menerus 
Melalui pengamatan yang terus menerus dan kontinyu, peneliti dapat 





yang terus menerus akhirnya akan menemukan mana yang perlu diamati dan 
yang tidak perlu diamati sejalan dengan usaha untuk memperoleh data. Dalam 
penelitian ini pengamatan yang terus menerus dilakukan untuk dapat 
menjawab pertanyaan penelitian sebagai fokus yang diajukan. 
3. Mengadakan Membercheck 
Tujuan mengadakan membercheck ialah agar informasi yang telah 
diperoleh dan yang akan digunakan dalam penulisan laporan dapat sesuai 
dengan apa yang dimaksud oleh informan atau key informan. Untuk itu dalam 
penelitian ini membercheck dilakukan setiap akhir wawancara, dengan cara 
mengulangi secara garis besar jawaban atau pandangan responden berdasarkan 
catatan penting tentang apa yang telah dikatakannya dengan maksud agar 
responden memperbaiki bila ada kekeliruan atau menambahkan apa yang 
masih kurang. Membercheck dalam penelitian ini dilakukan waktu wawancara 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil penelitian dan menyajikan 
deskripsi serta analisis data penelitian di lapangan. Hasil yang diperoleh dari 
lapangan yaitu mengenai pemanfaatan sarana pendidikan pasca gempa oleh guru, 
hambatan yang dialami dan upaya yang dilakukan untuk mengatasi kondisi 
tersebut. 
 
A. DESKRIPSI SETTING PENELITIAN 
Sekolah Menengah Atas Kecamatan Piyungan merupakan sekolah yang 
berada pada salah satu kecamatan di Kabupaten Bantul. Ada 2 Sekolah Menengah 
Atas di Kecamatan Piyungan, yaitu  Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Piyungan 
dan Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah Piyungan. Sekolah ini berada di 
daerah pinggiran atau perbatasan. Siswa yang belajar di sekolah ini kebanyakan 
berasal dari Kotamadya dan Sleman, sedangkan yang berasal dari daerah sekitar 
hanyalah beberapa (tidak cukup banyak). 
1. SMA NEGERI 1 PIYUNGAN 
SMA Negeri 1 Piyungan beralamatkan di Karanggayam, Sitimulyo, 
Piyungan yang berada tidak jauh dari jalan raya sehingga akses jalannya cukup 
mudah. Guru mata pelajaran IPA yang dimiliki yaitu 3 guru kimia, 3 guru fisika 
dan 3 guru biologi, sekolah tidak memiliki laboran sehingga laboratorium tugas 





laboratorium yang juga merupakan salah satu guru mata pelajaran kimia. Sebelum 
terjadinya gempa sekolah memiliki sarana pendidikan khususnya IPA yang 
memadai dan sesuai dengan standar minimal sarana prasarana yaitu memiliki 
peralatan pendidikan, media pendidikan, buku serta sumber belajar, memiliki 
ruangan termasuk ruang untuk praktikum atau laboratorium yang disertai dengan 
keragaman jenis peralatan laboratorium. Namun pasca gempa peralatan praktikum 
banyak yang rusak, bahan-bahan yang dimiliki sudah tidak valid lagi untuk 
digunakan dan juga robohnya bangunan ruang laboratorium. Keadaan tersebut 
membuat poses belajar mengajar menjadi tidak optimal, karena sarana pendidikan 
yang dimiliki banyak yang mengalami kerusakan. 
Berdasarkan data yang diperoleh melalui pengamatan, kondisi sarana 
pendidikan IPA di SMA Negeri 1 Piyungan memiliki 1 bangunan laboratorium 
yang belum lama jadi dan belum diresmikan namun sudah dipakai, memiliki 
beberapa peralatan KIT IPA yang masih layak/ bisa digunakan, memiliki 
kerangka tubuh manusia dan bahan-bahan untuk praktek yang belum lama dibeli. 
Penyimpanan alat-alat yang dimiliki tersebut diletakkan di almari yang ada dan 
diberi penyinaran lampu yang tidak terlalu terang, dengan maksud agar peralatan 
tersebut tersimpan dalam keadaan hangat sehingga tidak mudah rusak. 
Bangunan Laboratorium SMA Negeri 1 Piyungan di bagi menjadi 3 
ruangan yaitu 1 ruang untuk praktek dan 1 ruang untuk menyimpan alat-alat 
laboratorium dan dokumen serta 1 ruang lagi akan digunakan untuk ruang 
administrasi. Namun untuk sementara ini masih digunakan untuk menyimpan alat-





dilengkapi oleh 10 meja dan setiap meja dilengkapi 4 buah kursi. Sebelah kanan-
kiri terdapat wastafel masing-masing 3 sebagai tempat untuk mencuci tangan dan 
membersihkan alat-alat setelah praktek. Di depan terdapat 1 whiteboard dan papan 
tata tertib agar siswa tahu serta mentaati peraturan yang ada. Ruang penyimpanan 
alat terdapat 3 lemari dimana di dalamnya untuk menyimpan alat-alat praktek 
seperti mikroskop, gelas ukur, pengaduk, timbangan, tabung reaksi dan lain 
sebagainya. Sedangkan 1 ruang yang satu lagi akan digunakan untuk administrasi 
barang, namun sekarang ini masih digunakan untuk menyimpan alat. Di dalamnya 
terdapat 1 lemari barang, sepasang meja kursi dan rak/ box yang digunakan untuk 
menyimpan arsip tentang barang-barang laboratorium. Sebelum terjadinya gempa 
SMA Negeri 1 Piyungan memiliki laboran yang bertugas mengurus peralatan 
laboratorium, namun setelah gempa sudah tidak memiliki laboran lagi karena 
laboran tersebut dikarenakan sesuatu alasan. Hal tersebut sangat berpengaruh 
terhadap perawatan juga penyimpanan sarana pendidikan yang dimiliki. 
 
2. SMA MUH. PIYUNGAN 
SMA Muh. Piyungan yang beralamat di Piyungan, Srimartani berada 
cukup jauh dari jalan raya dan terletak di daerah pedesaan, oleh karenanya siswa 
banyak yang berasal dari daerah sekitar yang sebagian besar berasal dari keluarga 
yang kurang mampu dan masih minimnya kesadaran akan pendidikan. Guru mata 
pelajaran IPA yang dimiliki yaitu 2 guru biologi, 1 guru kimia dan 1 guru fisika, 
salah satu guru tersebut adalah guru bantu dari sekolah negeri. Sebelum terjadinya 





ini hanyalah sedikit tidak mencapai 30 orang sehingga untuk dilaksanakannya 
praktikum itu memadai. Namun pasca gempa ruangan laboratorium yang dimiliki 
mengalami kerusakan dan beberapa alat praktikum rusak sehingga proses belajar 
mengajar menjadi terhambat. Selain itu pada dasarnya siswa di SMA Muh. 
Piyungan ini berasal dari SMP pinggiran yang masih jarang sekali melaksanakan 
praktikum serta kurangnya kesadaran siswa untuk belajar, sehingga pihak sekolah 
harus memberikan pemahaman kepada siswa secara perlahan dengan memulai 
dari memperkenalkan siswa kepada alat-alat praktikum sampai dengan 
membimbing siswa melakukan uji coba secara mandiri. 
Adapun kondisi sarana pendidikan IPA SMA Muh. Piyungan  memiliki 1 
ruang laboratorium yang cukup luas karena hanya ada 1 ruang (tidak dibagi 
menjadi ruang-ruang). Ruang laboratorium tersebut terdapat 2 lemari kaca yang 
digunakan untuk menyimpan KIT IPA seperti tabung destilasi, gelas ukur, 
pengaduk, cermin cekung, layar optik, hukum ohm, tabung reaksi dan lain 
sebagainya. Selain itu terdapat beberapa botol larutan seperti asam clorida/ HCl, 
Fehlin A dan lain-lain namun larutan tersebut sudah tidak dapat digunakan atau 
tidak valid lagi.  
Memiliki kerangka tubuh manusia, kerangka awetan hewan atau yang 
disebut speumers keleton, ada gambar-gambar tentang anatomi sapi, susunan otot, 
penampang mata, hukum mendel. Tersedia 4 bagian memanjang meja dan kursi, 
dan 4 watafel, di pojok depan terdapat papan tulis dan papan tata tertib serta 
jadwal praktikum. Namun ruang laboratorium serta alat-alat laboratorium yang 





ditaruh di meja tidak disimpan dengan rapi. Hal tersebut dikarenakan ruang 
laboratorium tersebut jarang sekali digunakan termasuk juga alat-alatnya dan tidak 
memiliki ruang khusus untuk menyimpan.  
Uraian di atas menggambarkan bahwa kondisi sarana pendidikan IPA 
SMA Piyungan belum memenuhi standar sarana prasarana yang ada. SMA 
Piyungan selama ini hanya memiliki 1 ruang laboratorium IPA yang berguna 
untuk 3 mata pelajaran yaitu Fisika, Kimia dan Biologi. Hal ini berpengaruh 
terhadap berlangsungnya proses belajar mengajar, dimana masing-masing kelas 
harus bergantian dalam menggunakannya. 
Selain itu sarana pendidikan SMA Piyungan kurang terawat serta masih 
kurang memadai, selain itu bahan-bahan yang dimiliki sudah tidak valid lagi. 
Guru kurang memperhatikan penyimpanan dan perawatan sarana pendidikan IPA 
khususnya KIT IPA, dengan begitu mengakibatkan alat laboratorium kotor, 
berdebu sehingga cepat usang/ rusak. Alat-alat laboratorium/ sarana pendidikan 
IPA sebaiknya disimpan ditempat yang lembab/ di almari dan diperhatikan 
kebersihannya.  
Sarana pendidikan IPA hendaknya selalu dibersihkan dan disimpan rapi di 
almari kaca meskipun tidak digunakan dalam jangka waktu yang cukup lama. Hal 
ini dilakukan oleh orang yang bertugas khusus atau laboran untuk merawat juga 
menyimpan sarana pendidikan dengan maksud agar alat-alat laboratorium yang 
dimiliki tetap awet tidak cepat rusak. 
Kondisi sarana pendidikan Sekolah Menengah Atas di Kecamatan 





penggunaan serta pemanfaatannya. Hal tersebut dikarenakan terjadinya bencana 
alam (gempa) yang berpusat di Kabupaten Bantul dan wilayah Kecamatan 
Piyungan termasuk daerah yang cukup parah. Kondisi sarana pendidikan dapat 
dilihat dari kondisi fisik maupun kondisi non fisik Sekolah Menengah Atas di 
Kecamatan Piyungan. 
Semua hal tersebut di atas apabila diupayakan dengan maksimal dan 
dimanfaatkan serta digunakan dengan baik diharapkan tujuan sekolah bahkan 
tujuan pendidikan dapat tercapai. Orang yang memiliki tanggung jawab dalam 
proses belajar mengajar dan memanfaatkan sarana pendidikan secara optimal 
adalah guru. 
 
B. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Pemanfaatan Sarana Pendidikan IPA 
Berdasarkan wawancara sarana pendidikan IPA dimanfaatkan dalam 
proses belajar mengajar dikelas dan juga di laboratorium yaitu pada saat materi 
yang akan dipraktekan disesuaikan dengan jadwal penggunaannya.  
a) Pemanfaatan sarana pendidikan IPA di SMA N 1 Piyungan 
Pemanfaatan sarana pendidikan IPA merupakan cara yang dilakukan oleh 
guru dalam menyampaikan materi pelajaran. Pemanfaatan sarana pendidikan IPA 
yang dilakukan guru sangatlah berpengaruh terhadap proses belajar mengajar 
diantaranya yaitu membuat siswa lebih tertarik, lebih paham dan lebih aktif dalam 





pendidikan IPA yang dilakukan oleh guru yaitu perencaan, pelaksanaan dan 
evaluasi. 
Langkah awal yaitu guru merencanakan penggunaan sarana pendidikan 
IPA dalam proses belajar mengajar. Sebelum mengajar guru sudah 
mempersiapkan materi yang akan disampaikan. Guru dalam menyusun setiap 
materi yang disampaikan disesuaikan dengan sarana pendidikan IPA yang akan 
digunakan, dengan harapan siswa lebih mudah menerima juga memahami materi 
yang disampaikan. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu As (guru Biologi): 
“Sebelum mengajar guru itu sudah menyiapkan rencana pembelajaran. Materi 
tentang Protozoa ya nanti selain menjelaskan secara lisan juga melalui praktek, 
alat bahan yang digunakan ada mikroskop, kaca objek dan kaca penutup, pipet, 
air rendaman jerami dan air kolam”. 
Ibu Yn (guru Kimia): “Setiap guru itu membuat rencana pembelajaran, 
sehingga sebelum proses belajar mengajar itu guru sudah siap dengan materi 
yang akan disampaikan. Saya selaku  koordinator laboratorium membuat jadwal 
penggunaan sarana pendidikan, agar setiap kelas memiliki kesempatan 
memanfaatkan sarana pendidikan dalam menjelaskan materi yang disampaikan”. 
Guru menyusun daftar materi yang akan disampaikan dengan metode 
pembelajaran praktek/ percobaan (terlampir). Selain itu dalam memanfaatkan 
sarana pendidikan juga perlu diperhatikan dari segi jadwal penggunaan dengan 
harapan tidak tejadinya bentrokan waktu antara satu kelas dengan kelas yang lain. 
Hal tersebut dikarenakan minim serta terbatasnya sarana pendidikan yang dimiliki 





Jadwal penggunaan sarana pendidikan IPA setelah gempa ini khususnya 
untuk alat-alat praktek dan laboratorium diadakan pada saat setelah jam pelajaran 
selesai, yaitu dilakukan diluar jam pelajaran pada jam 14.00–15.00 WIB. Jadwal 
penggunaan sarana pendidikan masing-masing kelas mendapatkan 2 kali 
kesempatan dalam 1 semester untuk menggunakan laboratorium, hal ini 
dikarenakan banyaknya waktu yang digunakan untuk praktek. Jadwal penggunaan 
sarana pendidikan IPA diharapkan agar penggunaan sarana pendidikan yang ada 
benar-benar sesuai dengan kelas yang menggunakan dan tidak terjadinya 
bentrokan antara kelas satu dengan kelas yang lain. Karena terbatasnya waktu dan 
bebena kerja guru yang banyak sehingga tidak semua materi/ pokok bahasan diuji 
cobakan.Jadwal penggunaan yang dibuat tersebut tidak hanya untuk 
melaksanakan praktek (mata pelajaran IPA) namun juga berlaku bagi semua mata 
pelajaran yang digunakan untuk mengadakan remidi atau memperbaiki nilai-nilai 
yang masih kurang. 
Uraian diatas menggambarkan bahwa guru SMA N 1 Piyungan dalam 
memanfaatkan sarana pendidikan IPA berupa penyediaan sarana pendidikan 
dilakukan oleh guru bersama team teaching, guru menyusun daftar materi yang 
akan disampaikan dengan metode pembelajaran praktek. Selain itu dalam 
memanfaatkan sarana pendidikan juga perlu diperhatikan dari segi jadwal 
penggunaan dengan harapan tidak tejadinya bentrokan waktu antara satu kelas 






Setelah merencanakan pembelajaran langkah kedua dalam pemanfaatan 
sarana pendidikan IPA yang dilakukan guru yaitu pelaksanaan proses belajar 
mengajar. Dalam pelaksanaannya guru mulai dari menyediakan, mengenalkan 
sarana pendidikan yang akan digunakan. Ibu St (guru Biologi ) mengatakan: 
“Penyediaan sarana pendidikan dilakukan beberapa hari sebelum pelajaran 
dimulai. Kegiatan penyediaan dibantu oleh team teaching bersamaan dengan cek 
sarana pendidikan. Pengecekan ini dilakukan untuk mengetahui keadaan sarana 
pendidikan IPA bisa digunakan atau tidak dan bahannya masih atau sudah habis.. 
Setelah gempa ini sarana pendidikan yang dimiliki sangatlah terbatas baik dari 
segi jumlah dan jenis, sehingga untuk bisa mengadakan praktek/ uji coba guru 
mengusahakan membeli alat juga bahan sesuai dengan kemampuan sekolah atau 
dana yang dimiliki. Namun tidak jarang pula guru menugaskan kepada siswa 
untuk membuat alatnya dirumah secara berkelompok”. 
Guru dalam menjelaskan materi melalui praktek ataupun demonstrasi 
terlebih dahulu menyediakan sarana pendidikan yang akan digunakannya dibantu 
oleh team teaching. Keadaan setelah gempa ini banyak sekali sarana pendidikan/ 
alat laboratorium yang mengalami kerusakan, hancur bahkan hilang. Oleh karena 
itu guru harus berusaha memperbaiki atau membeli dengan dana yang dimiliki. 
Selain itu guru menugaskan kepada siswa untuk membuat alat praktek di rumah 
secara berkelompok, dengan begitu waktu praktikum tidak habis hanya untuk 
mempersiapkan sarana pendidikan yang akan digunakan.  
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, setelah 





mengenalkan sarana pendiidkan IPA yang digunakan. Pengenalan awal berupa 
pengenalan nama dan fungsinya, guru berada di depan kelas sambil memegang 
sarana pendidikan IPA kemudian menjelaskan sesuai dengan materi pelajaran. 
Guru menunjukkan alat yang dipegangnya dengan mengelilingkan alat secara 
bergantian dari depan ke belakang dan seterusnya. Tujuannya yaitu agar siswa 
dapat melihat dengan jelas alat yang ditunjukkan oleh guru. Guru juga sesekali 
melontarkan pertanyaan kepada siswa tujuannya  yaitu untuk mengetahui seberapa 
banyak siswa mengetahui tentang alat yang diperagakan oleh guru. Seperti yang 
diungkapkan oleh Ibu Tr (guru Kimia): “Pada saat mengenalkan alat saya berada 
di depan kelas, alat tersebut saya kelilingkan secara bergantian dari meja depan 
kebelakang dan seterusnya dengan tujuan agar siswa dapat melihat lebih dekat 
dan jelas. Selain utu saya juga memberikan pertanyaan kepada siswa dengan 
tujuan ingin mengetahui seberapa banyak siswa mengenal alat yang saya 
tunjukkan”. 
Ibu As (guru Biologi) mengungkapkan “Metode pembelajaran yang 
digunakan antara lain: ceramah, diskusi, eksperimen, tugas dan demonstrasi. 
Dalam menentukan metode pembelajaran itu saya sesuaikan dengan kondisi 
siswa saat itu. Metode pembelajaran yang menggunakan sarana pendidikan IPA 
adalah demonstrasi dan praktek atau uji coba”. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, demonstrasi yang dilakukan 
yaitu dengan cara guru mendemonstrasikan/ memperagakan alat IPA. 
Demonstrasi dilakukan karena sarana pendidikan IPA yang ada tidak mencukupi 





demonstrasi yang dilakukan guru. Demonstrasi dilakukan sambil menjelaskan 
materi yang berhubungan dengan sarana pendidikan IPA yang digunakan. Posisi 
guru bisa didepan mendemonstrasikan alat dan siswa memperhatikan dari meja 
belajar mereka. Demonstrasi yang pernah dilakukan diantaranya yaitu guru 
menunjukkan beberapa bagian/ organ tubuh pada kerangka manusia salah satunya 
jantung. Guru memegang organ tersebut sambil menanyakan peredaran darah 
pada manusia, kemudian guru menjelaskan peredaran darah pada manusia. 
Metode ekperimen yang dilakukan di sekolah ini adalah guru bersama 
siswa melakukan suatu percobaan. Selain itu juga biasanya siswa dibentuk 
menjadi beberapa kelompok atau secara individu, percobaan ini tentunya dalam 
pengawasan guru. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti di kelas X, 
percobaan yang pernah dilakukan adalah tentang uji larutan elektrolit dan non 
elektrolit. Alat dan bahan yang digunakan dalam percobaan tersebut adalah gelas 
kimia, elektrode karbon, kawat penjepit, baterai, bolam lampu sakelar, larutan 
NaCl, larutan HCl, larutan NaOH, larutan Ch3COOH, alkohol, larutan gula, 
larutan CaCl2, air sulung dan larutan H2SO4. Guru mengecek dan 
mempersiapkan bahan yang akan digunakan untuk percobaan, berhubung alat 
yang dimiliki sekolah sudah rusak maka guru menugaskan siswa membuat alatnya 
dirumah. Sebelum percobaan dimulai guru menjelaskan tujuan dari percobaan 
yang akan dilakukan. Guru juga menjelaskan alat-alat yang akan digunakan serta 
cara penggunaannya. Siswa melakukan percobaan secara kelompok ada yang 
bertugas mecampur larutan, dan mengamati serta menuliskan hasilnya, sehingga 





Ibu Rtn (guru Fisika): “Penggunaan sarana pendidikan IPA sangat 
penting, selain untuk menambah pengetahuan siswa juga dapat memberikan 
ketrampilan bagi para siswa. Dengan penggunaan sarana pendidikan siswa dapat 
melihat, memegang dan mempergakan sendiri bagaimana cara dan prosesnya. 
Dengan melihat dan memperagakan sendiri diharapkan pemahaman  siswa dapat 
tertanam dalam pikiran mereka masing-masing, sehingga pada saat guru 
meminta siswa untuk menjelaskan kembali mereka bisa menjelaskan”. 
Bapak Sr (guru Fisika) mengatakan: “Dengan sering memanfaatkan 
sarana pendidikan/ alat pendidikan dalam proses belajar mengajar diharapkan 
dapat mengembangkan kreatifitas siswa”. 
Pengenalan sarana pendidikan merupakan tahap awal pemahaman siswa. 
Tanpa dikenalkan dengan sarana pendidikan yang digunakan siswa tidak akan 
mengerti nama dan fungsinya. Hal ini akan berpengaruh terhadap pemahaman 
materi selanjutnya. Oleh karena itu, sangatlah penting dilakukan pengenalan 
sarana pendidikan yang digunakan. Guru dalam pemilihan dan penggunaan 
metode mengajar dan sarana pendidikan hendaknya selalu diupayakan untuk 
sesuai dengan materi pokok bahasan. Pemilihan metode yang digunakan untuk 
menyajikan materi pelajaran dan penggunaan sarana pendidikan IPA yang 
dibutuhkan sangat menentukan keberhasilan yang maksimal dalam proses belajar 
mengajar. Penggunaan sarana pendidikan IPA dalam proses belajar mengajar akan 
sangat berpengaruh terhadap pemahaman dan minat belajar siswa, selain itu juga 





Langkah selanjutnya dalam memanfaatkan sarana pendidikan yaitu 
evaluasi. Ibu Ev (guru Kimia) mengungkapkan: “Setiap selesai memanfaatkan 
alat pendidikan dalam proses belajar mengajar, saya selalu melakukan evaluasi 
karena waktunya tidak mencukupi maka evaluasi saya lakukan pada pertemuan 
berikutnya. Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar siswa 
menguasai materi yang telah saya berikan. Bentuk evaluasinya yakni ujian lisan 
dan pemberian tugas”. 
Ujian lisan dilakukan dengan guru memberikan pertanyaan kepada 
siswadan harus langsung dijawab. Pemberian pertanyaan ini dilakukan setelah 
pemanfaatan selesai. Dari pemberian pertanyaan langsung tersebut terlihat jelas 
mana siswa yang paham dan belum paham. Sedangkan pemberian tugas ini 
berupa guru membuat beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang 
telah disampaikan. Siswa menjawab pertanyaan yang telah dibuat oleh guru secara 
tertulis. Tugas ini dikumpulkan setelah pelajaran selesai. Melalui pemberian 
tugas, siswa dilatih mengingat kembali pelajaran yang telah diberikan oleh guru. 
Seperti yang diungkapkan oleh Ibu As (guru Biologi) “Setelah pemanfaatan 
selesai, saya melakukan evaluasi. Evaluasinya berupa pemberian pertanyaan 
langsung kepada siswa maupun tugas tertulis”. 
Berdasarkan uraian di atas menggambarkan bahwa guru telah melakukan 
evaluasi terhadap pemanfaatan sarana pendidikan yaitu secara tertulis dan lisan. 
Hasil dari evaluasi yaitu ditemukannya variasi tingkat pemahaman siswa terhadap 
alat peraga yang dimanfaatkan. Hasil dari evaluasi pemanfaatan sarana pendidikan 





selanjutnya guru selalu melihat hasil dari evaluasi sebelumnya. Untuk pemantapan 
materi yang telah disampaikan, guru melakukan pengayaan bagi siswa yang 
paham/ menguasai materi dan remidi bagi siswa yang belum menguasai materi. 
Dalam memanfaatkan sarana pendidikan juga perlu adanya pengawasan 
dari segi penggunaan, peminjaman dan juga pertanggungjawaban. Pengawasan 
yang dilakukan sekolah terutama pasca gempa yaitu koordinator laboratorium 
membuat beberapa daftar yang berkaitan dengan administrasi pemanfaatan sarana 
pendidikan. Daftar tersebut diantaranya yaitu: daftar peminjaman alat dan bahan, 
daftar kunjungan ke laboratorium dan buku catatan harian kegiatan laboratorium.  
Ibu Yn (guru Kimia & koordinator lab) mengungkapkan: “Saya membuat 
daftar peminjaman, dafatar kunjungan lab, dan buku catatn harian kegiatan 
laboratorium yang berguna untuk mengecek serta mengawasi ketersediaan dan 
penggunaan sarana pendidikan IPA. Guru yang akan menggunakan sarana 
pendidikan terutama  alat praktek dan laboratorium harus mengisi daftar 
tersebut. Dengan begitu sedikit lebih mudah dalam memeriksa alat-alat yang 
digunakan sudah dikembalikan atau belum yang disesuaikan dengan jumlah serta 
kondisi alat yang digunakan”. 
Bapak Sm (kepala sekolah) mengungkapkan: “Pengawasan sejauh ini 
belum berjalan dengan rutin karena banyaknya beban kerja guru, sehingga hanya 
dilakukan melalui beberapa  daftar yang berkaitan dengan sarana pendidikan 
IPA. Pengawasan secara langsung yang saya lakukan hanya memantau secara 
sekilas berlangsungnya proses belajar mengajar belum sampai kepada sudah 





jawabannya ya sejauh ini hanya lisan dari koordinator laboratorium langsung 
kepada saya”. 
Pengawasan terhadap pemanfaatan sarana pendidikan IPA yang ada di 
SMA N 1 Piyungan dilakukan oleh koordinator laboratorium dibantu guru mata 
pelajaran IPA melalui pengisian daftar-daftar. Guru yang akan menggunakan alat, 
bahan juga laboratorium diwajibkan mengisi daftar peminjaman, daftar kunjungan 
yang berguna untuk mengetahui alat juga bahan yang dipakai. Sehingga apabila 
telah selesai digunakan daftar tersebut berguna untuk mengecek apakah 
peminjaman sesuai dengan pengembalian alat. Apabila ada alat yang rusak akan 
segera diketahui dan segera untuk diganti, yang bertanggung jawab akan rusaknya 
alat yaitu yang menggunakan. Jika siswa yang emrusaknya maka siswa tersebut 
harus mengganti bukan dengan uang melainkan dengan alat yang dirusaknya, 
namun kerusakan yang diakibatkan oleh siswa jarang terjadi. 
Pengecekan tidak dilakukan secara rutin tetapi hanya dilakukan pada saat 
sarana/ alat tersebut akan digunakan kembali. Pengecekan itu dilakukan dengan 
cara koordinator menanyakan kepada guru yang sebelumnya memakai alat 
tersebut, setelah itu diperiksa lagi pada saat alat akan digunakan. Hal ini 
dikarenakan banyaknya beban kerja guru yang memiliki tugas tambahan lainnya, 
misal guru Kimia merangkap sebagai koordinator laboratorium, guru Biologi 
merangkap sebagai pengelola perpustakaan. Apabila sarana pendidikan IPA 
mengalami kerusakan atau bahannya habis maka guru/ koordinator lab harus 





jumlah alat tersebut berkurang maka dalam proses belajar mengajar/ praktek 
menggunakan alat dalam jumlah terbatas/ seadanya.  
 
b) Pemanfaatan sarana pendidikan IPA di SMA Muh. Piyungan 
Langkah-langkah pemanfaatan sarana pendidikan IPA yang dilakukan oleh 
guru yaitu perencaan, pelaksanaan dan evaluasi. 
Sebelum mengajar guru sudah mempersiapkan materi yang akan 
disampaikan. Guru dalam menyusun setiap materi yang disampaikan disesuaikan 
dengan sarana pendidikan IPA yang akan digunakan, dengan harapan siswa lebih 
mudah menerima juga memahami materi yang disampaikan. Seperti yang 
diungkapkan oleh Ibu Ar (guru Biologi): “Guru itu sebelum mengajar sudah 
menyiapkan rencana pembelajaran”. 
Bapak Jk (guru Biologi & koordinator lab): “Idealnya setiap guru itu 
selalu membuat rencana pembelajaran, berupa materi apa saja yang akan 
disampaikan, menggunakan metode apa dan  alat apa saja serta apa yang akan 
dicapai”. 
Guru menyusun daftar materi yang akan disampaikan dengan 
menggunakan metode pembelajaran apa saja. Dalam memanfaatkan sarana 
pendidikan perlu diperhatikan dari segi jadwal penggunaan dengan harapan tidak 
tejadinya bentrokan waktu antara satu kelas dengan kelas yang lain. Hal tersebut 
dikarenakan terbatasnya sarana pendidikan yang dimiliki dan hanya ada satu 





Jadwal praktikum sebelum gempa itu ada 2 yaitu terintegrasi dan khusus, 
praktikum khusus itu dilaksanakan satu minggu satu kali. Sedangkan yang 
terintegrasi pemakaiannya tidak terjadwal jadi menyesuaikan dengan materi yang 
disampaikan. Kelas IPA di sekolah ini hanya 1 jadi kemungkinan kecil terjadinya 
bentrokan dalam penggunaan sarana. Namun sampai saat ini sekolah khususnya 
guru belum mengadakan kembali praktikum, sehingga jadwal penggunaan sarana 
pendidikan belum terlaksana. 
Setelah merencanakan pembelajaran dalam pemanfaatan sarana 
pendidikan IPA yang dilakukan guru selanjutnya yaitu pelaksanaan proses belajar 
mengajar. Dalam pelaksanaannya guru mulai dari menyediakan, mengenalkan 
sarana pendidikan yang akan digunakan. Ibu Ar (guru Biologi ) mengatakan: 
“Penyediaan sarana pendidikan dilakukan sebelum pelajaran dimulai. Saya 
menyiapkan bahan/ sumber belajar yang akan saya sampaikan kepada siswa. 
Kegiatan penyediaan saya kerjakan sendiri karena hanya sebatas menyiapkan 
materi bahan ajar. Sejauh ini pemnafaatan sarana pendidikan IPA hanya secara 
demonstrasi itupun jarang sekali, hal ini dikarenakan rendahnya minat belajar 
sisiwa dan daya tangkap siswa yang kurang serta terbatasnya sarana pendidikan 
IPA dari segi jenis, kalau membeli terbatas oleh dana”.  
Bapak Yo (guru Fisika) mengungkapkan: “Sebelum pelajaran dimulai 
saya menyiapkan bahan/ materi yang akan dibahas. Saya dalam menyampaikan 






Guru sebelum pelajaran dimulai selalu menyediakan sendiri sarana 
pendidikan yang akan digunakannya dalam menjelaskan materi, kalau untuk 
melaksanakan demonstrasi menyiapkan alat dibantu oleh siswa karena tidak 
adanya laboran. Sampai saat ini belum diadakan kembali uji coba karena 
terhambat oleh sarana pendidikan dan minat/ kemampuan siswa yang rendah. 
Siswa belum dikenalkan mengenai sarana pendidikan IPA sewaktu duduk 
dibangku Sekolah Menegah Pertama, sehingga membutuhkan waktu yang tidak 
sedikit apabila akan mengadakan uji coba karena perlu memperkenalkan serta 
menjelaskan secara perlahan kepada setiap siswa. 
Uraian diatas menggambarkan bahwa guru SMA Muh. Piyungan dalam 
memanfaatkan sarana pendidikan IPA yaitu berupa penyediaan sarana pendidikan 
yang dilakukan sendiri oleh guru, guru menyusun daftar materi yang akan 
disampaikan dengan metode pembelajarannya. SMA Muh. Piyungan sejauh ini 
belum mengadakan uji coba karena terhambat oleh beberapa hal. 
Bapak Sr (guru Fisika): “Pada saat mengenalkan alat saya berada di 
depan kelas, satu kali siswa saya ajak ke laboratorium hanya sekedar pengenalan 
saja. Caranya ya alat tersebut saya kelilingkan sehingga siswa dapat melihat 
lebih jelas dan dekat”. 
Bapak Jk (guru Biologi & koordinator lab) mengungkapkan “Penggunaan 
sarana pendidikan di dalam proses belajar mengajar terutama praktek/ 
demonstrasi itu guru melakukan beberapa tahap dari mengenalkan alat dan 
bahan kemudian cara kerjanya serta bahaya yang bisa ditimbulkan, ya sesuai 





belum mengadakan kembali uji coba, hal ini dikarenakan rendahnya minat siswa 
dan terbatasnya jenis sarana pendidikan yang dimiliki sekolah”. 
Bapak Yo (guru Fisika) mengungkapkan: “Dalam pemanfaatan sarana 
pendidikan baik demonstrasi ataupun praktek setiap guru selalu menjelaskan 
langkah-langkahnya juga mengenalkan peralatan yang digunakan”. 
Guru dalam menjelaskan materi kepada siswa disesuaikan dengan sarana 
pendidikan yang ada juga kondisi siswa, sehingga dengan metode yang digunakan 
guru dapat lebih memudahkan siswa dalam menerima materi yang disampaikan. 
Metode mengajar yang digunakan guru adalah ceramah, diskusi, dan pemberian 
tugas serta sesekali menggunakan demonstrasi 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, sekolah belum 
melakukan kembali uji coba/ praktek, pemanfaatan sarana pendidikan hanya pada 
saat dilakukan demonstrasi saja. Guru sebelum melakukan demonstrasi berdiri 
didepan kemudian menjelaskan/ mengenalkan nama-nama alat yang digunakan 
serta fungsinya. Pengenalan alat/ sarana pendidikan secara keseluruhan telah 
dilakukan pada waktu kelas satu, siswa diajak ke laboratorium oleh guru dan 
dikenalkan satu persatu nama alat dan bahan yang ada. Siswa juga dijelaskan akan 
bahaya dari setiap alat dan bahan dengan harapan  siswa mengetahui tentang alat 
serta bahan yang dijelaskan. Sejauh ini baru dalam tahap mengenalkan saja 
kepada siswa itupun di waktu kelas satu.  
Berdasar uraian diatas menggambarkan bahwa tahap pengenalan 
merupakan tahap awal pemahaman siswa. Tanpa dikenalkan dengan sarana 





ini akan berpengaruh terhadap pemahaman materi selanjutnya. Oleh karena itu, 
sangatlah penting dilakukan pengenalan sarana pendidikan yang digunakan.  
Langkah selanjutnya dalam memanfaatkan sarana pendidikan yaitu 
evaluasi. Bapak Jk (guru Biologi & koordinator lab) mengungkapkan: “Siswa 
disini masih rendah minat juga kesadaran belajarnya sehingga kurang aktif. Saya 
disela-sela menyampaikan materi selalu melontarkan petanyaan berkaitan 
dengan materi yang saya sampaikan. Selain itu saya juga memberikan tugas 
untuk dikerjakan dirumah, namun hasilnya masih utuh tidak dikerjakan”. 
Bapak Yo (guru Fisika) mengungkapkan: ”Siswa kalau diberi pekerjaan 
rumah itu jarang dikerjakan. Jadi saya melakukan evaluasi langsung setelah 
selesai menyampaikan materi baik itu lisan dan juga tertulis. Dengan tujuan 
untuk melihat pemahaman siswa akan materi yang telah disampaikan”. 
 Guru memberikan ujian lisan dengan memberikan pertanyaan kepada 
siswa yang harus segera dijawab, pemberian pertanyaan ini dilakukan setelah 
penyampaian materi selesai. Dari pemberian pertanyaan langsung tersebut terlihat 
jelas mana siswa yang paham dan belum paham. Sedangkan guru memberikan 
tugas beberapa pertanyaan berkaitan dengan materi yang telah disampaikan. 
Siswa menjawab pertanyaan yang telah dibuat oleh guru secara tertulis, tugas ini 
langsung dikerjakan dan dikumpulkan setelah pelajaran selesai. Melalui 
pemberian tugas, siswa dilatih mengingat kembali pelajaran yang telah diberikan 
oleh guru.  
Uraian di atas menggambarkan bahwa guru telah melakukan evaluasi 





evaluasi yaitu ditemukannya variasi tingkat pemahaman siswa terhadap alat 
peraga yang dimanfaatkan. Hasil dari evaluasi pemanfaatan sarana pendidikan 
IPA telah ditindak lanjuti oleh guru. Untuk petimbangan pembelajaran selanjutnya 
guru selalu melihat hasil dari evaluasi sebelumnya. Untuk pemantapan materi 
yang telah disampaikan, guru melakukan pengayaan bagi siswa yang paham/ 
menguasai materi dan remidi bagi siswa yang belum menguasai materi. 
Pemanfaatan sarana pendidikan perlu adanya pengawasan dari segi 
penggunaan, peminjaman dan juga pertanggungjawaban. Pengawasan yang 
dilakukan sekolah terutama pasca gempa yaitu membuat beberapa daftar yang 
berkaitan dengan administrasi pemanfaatan sarana pendidikan. Daftar tersebut 
agar dalam mengecek sarana pendidikan menjadi sedikit lebih mudah. Namun 
pada kenyataannya pengawasan melalui daftar tersebut tidak dapat berjalan 
dengan baik, karena terkadang guru lupa sehingga hanya asal menggunakan tanpa 
mengisi daftar tersebut. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Jk (guru Biologi & 
koordinator lab): “Saya membuat daftar peminjaman untuk sarana pendidikan 
IPA namun hal itu tidak berjalan dengan baik, apalagi sekarang sarana 
pendidikan IPA belum menggunakan lagi. Sehingga pengcekan atau pengawasan 
tidak rutin dilakukan”.  
Bapak Hdy (kepala sekolah) mengungkapkan: “Pengawasan sejauh ini 
belum berjalan dengan rutin karena banyaknya beban kerja guru. Pengawasan 
yang saya lakukan sekedar memantau berlangsungnya proses belajar mengajar”. 
Pengawasan terhadap pemanfaatan sarana pendidikan IPA yang ada di 





pelajaran IPA. Guru yang akan menggunakan alat, bahan juga laboratorium 
diwajibkan mengisi daftar peminjaman, namun sekarang sekolah khususnya guru 
belum mengadakan uji coba sehingga sarana pendidikan IPA tidak digunakan.  
Oleh karena pengawasan yang tidak rutin, mengakibatkan sarana 
pendidikan IPA menjadi kurang terawat dan mudah rusak. Apabila ada alat yang 
rusak tidak dengan segera diketahui dan diganti. Jadi jika siswa yang merusaknya 
siswa tersebut tidak harus mengganti karena pembelian kembali itupun nantinya 
menggunakan dana dari siswa, selain itu siswa kebanyakan dari keluarga yang 
kurang mampu. Pertanggungjawaban di sekolah ini yaitu tidak menimpakan 
kepada siswa. 
 
2. Hambatan Dalam Pemanfaatan Sarana Pendidikan IPA 
a) Hambatan dalam pemanfaatan sarana pendidikan IPA di SMA N 1 Piyungan 
Hasil wawancara yang ditampilkan mengenai hambatan dalam 
pemanfaatan  sarana pendidikan di SMA N 1 Piyungan wawancara dengan Ibu Ev 
(guru Kimia), hasil adalah sebagai berikut: ”Kendala khususnya untuk praktikum 
yang pertama bagi kami itu dari segi waktu. Masih ada sarana pendidikan 
khususnya alat-alat praktek yang bisa digunakan setelah gempa namun untuk 
bahan yang dibutuhkan sudah tidak valid lagi bila digunakan,  kalau membeli 
kendalanya dari biaya. Kemudian tidak adanya laboran itu sangat membuat guru 






Ibu Yn (guru Kimia & koordinator laboratorium) mengungkapkan:  
“Kendalanya ya karena sekarang ini mengajarnya 24 jam, dari setiap guru itu 
tambahannya banyak. Belum ada pengadaan sarana pendidikan IPA, kalaupun 
membeli ya yang semampunya karena terbatas dana”. 
 Ibu Rtn (guru Fisika) mengungkapkan: “Kendalanya dari segi waktu, 
belum adanya laboran, kemudian alat-alatnya belum memadai, seperti jangka 
sorong saya hanya beli 2 jadi untuk praktek jelas belum bisa. Hal itu tentunya 
berkaitan dengan dana sekolah”. 
Hambatan yang di alami SMA Negeri 1 Piyungan yaitu sedikitnya waktu 
dan beratnya beban kerja guru. Selain tugas utama mengajar mata pelajarannya 
masih ada lagi tugas tambahan baik itu mengajar mata pelajaran lain atau 
mengurusi kepentingan lainnya hal itu sangat berpengaruh terhadap proses belajar 
mengajar. Misal guru Kimia tugas utamanya mengajar mata pelajaran Kimia, 
ditambah tugas sampirannya yaitu koordinator Laboratorium, tim tata tertib, 
mengajar mata pelajaran Ketrampilan membatik. Tugas dari koordinator 
Laboratorium itu sendiri sangat banyak berawal dari mengusulkan sampai dengan 
merawat sarana pendidikan IPA. Minimnya dana sekolah mengakibatkan sarana 
pendidikan/ alat-alat praktikum menggunakan seadanya, sehingga dalam hal ini 
kendala yang sangat terasa yaitu dari segi dana, waktu, beban kerja guru dan 
belum adanya laboran.  
Dalam mengadakan percobaan guru bekerja sendiri yaitu terlebih dahulu 
menyiapkan sendiri bahan juga alat yang dibutuhkan, nanti setelah selesai 





sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar tidak optimal. Keadaan 
tersebut menghambat kelancaran proses belajar mengajar termasuk dalam 
melaksanakan percobaan atau praktek. 
 
b) Hambatan dalam pemanfaatan sarana pendidikan IPA di SMA Muh. Piyungan 
Hasil wawancara yang ditampilkan mengenai hambatan dalam 
pemanfaatan  sarana pendidikan di SMA Muh. Piyungan wawancara dengan 
Bapak Jk (guru Biologi & koordinator lab), hasil adalah sebagai berikut:”Kendala 
yang kami rasakan itu waktu yang sangat terbatas, seumpama kita membimbing 
anak mengamati sel itu harus menuntun satu-persatu karena mereka belum punya 
ketrampilan. Selain itu dari segi biaya untuk membeli bahan-bahan yang sudah 
habis atau tidak valid lagi jika digunakan, sehingga setelah gempa ini kami hanya 
menggunakan cara demonstrasi dalam menyampaikan materi kepada siswa”.  
Ibu Ar (guru Kimia) mengungkapkan: ”Seperti yang saya katakan tadi, 
sarana pendidikan IPA yang saya gunakan hanya berupa buku dan LKS. Jadi 
untuk pemanfaatan alat-alat praktek kita belum menggunakan. Karena terbatas 
oleh waktu dan mau mengajak siswa ke laboratorium belum sempat, sehingga 
hanya sekedar menyampaikan materi saja, masalahnya siswa disini menengah ke 
bawah dari segi IQ dan segi dana sangat minim sekali”. 
Hambatan yang dialami SMA Muh. Piyungan sejauh ini berhubungan 
dengan biaya yang sangat berpengaruh sekali terhadap ketersediaan alat-alat serta 
bahan-bahan yang dibutuhkan. Alat-alat sebagian masih bisa digunakan meskipun 





memungkinkan diadakannya praktek sedangkan harga bahan-bahan yang 
dibutuhkan memerlukan biaya yang tidak sedikit. Siswa SMA Muh. Piyungan 
masih sangat rendah sekali minat dan kesadarannya akan pendidikan selain itu 
juga berasal dari kalangan keluarga yang kurang mampu sehingga sekolah tidak 
memiliki anggaran untuk sarana pendidikan yang berlebih khusunya membeli 
bahan-bahan ataupun alat untuk praktek. Guru dalam menyampaikan materi 
terbatas oleh waktu karena tingkat pemahaman siswa yang masih rendah. Belum 
adanya tenaga laboran yang khusus mengurusi, merawat juga menyiapkan alat-
alat laboratorium saat diadakannya praktikum, menyebabkan sarana pendidikan 
khususnya di laboratorium tidak terawat. 
 
3. Upaya yang dilakukan Guru untuk mengoptimalkan pemanfaatan sarana 
pendidikan IPA 
a) Upaya guru dalam memanfaatkan sarana pendidikan IPA di SMA Negeri 1 
Piyungan 
Hasil wawancara yang ditampilkan mengenai hambatan dalam 
pemanfaatan  sarana pendidikan di SMA N 1 Piyungan wawancara dengan Ibu Ev 
(guru Kimia), hasil adalah sebagai berikut: ”Alat praktek untuk pelajaran Fisika 
yang dimiliki sekolah pasca gempa ini sangatlah sedikit. Maka dari itu untuk 
mengadakan praktek saya menugaskan kepada siswa untuk membuat alatnya 
dirumah  secara berkelompok, sehingga nantinya disekolah tinggal 
mempraktekkannya menggunakan bahan yang sudah disediakan sekolah. Cara ini 





Ibu Yn (guru Kimia & koordinator Lab) mengungkapkan: ”Kalau dari 
segi jenis dan jumlah jelas tidak cukup tapi bisa. Maksudnya bisa mendapatkan 
alat dengan cara beregu atau berkelompok, baik itu kelompok besar atau kecil. 
Kita juga membeli beberapa alat dan sedikit bahan yang sudah tidak valid 
dengan dana yang minim. Selain itu dulu kita pernah mendapatkan bantuan dari 
pemerintah.”. 
Bapak Sm (kepala sekolah) mengungkapkan: ”Sejauh ini sekolah 
mengupayakan membeli alat dan bahan yang disesuaikan dengan dana yang 
dimiliki, selain itu sekolah juga mendapatkan bantuan dari pemerintah”. 
Upaya guru dalam memanfaatkan sarana pendidikan di SMA Negeri 1 
Piyungan dilakukan dengan berbagai cara diantaranya yaitu membeli, menerima 
dari Dinas Pendidikan dan membuat sendiri/ menugaskan pada siswa. Pengadaan 
sarana pendidikan berdasarkan pada kebutuhan atau rencana yeng telah dibuat dan 
diusulkan oleh masing-masing guru mata pelajaran IPA yang kemudian usulan 
tersebut diajukan kepada koordinator Laboratorium.  
Dari hasil pengamatan/ observasi serta wawancara terlihat bahwa kegiatan 
pengadaan sarana dilakukan oleh koordinator Laboratorium yang berdasarkan atas 
usulan dari masing-masing guru mata pelajaran IPA, kemudian mengajukan 
anggaran kepada kepala sekolah untuk segera ditindak lanjuti sebagai 
pertimbangan. Sarana pendidikan sejauh ini diperoleh dari membeli dan membuat 
sendiri pernah juga mendapatkan paket dari pemerintah tapi sekarang (pasca 
gempa) sudah tidak lagi. Alasan guru membeli sarana pendidikan karena dengan 





dibutuhkan. Pembelian sarana pendidikan tersebut berdasarkan atas kebutuhan 
yang mendesak. Apabila sarana pendidikan tersebut dapat dibuat sendiri maka 
guru tidak harus membeli dan hanya menyuruh siswa membuatnya dirumah secra 
berkelompok, sehingga pada waktu percobaan tidak menghabiskan waktu hanya 
untuk menyiapkan atau membuat alatnya. 
Selain itu juga membagi siswa bekerja secara kelompok bahkan sekedar 
demonstrasi apabila alat serta bahannya tidak mencukupi. Hal ini untuk mengatasi 
ketersediaan atau jumlah alat serta bahan yang dimiliki, dengan harapan 
percobaan dapat berlangsung meskipun menggunakan alat dan bahan yang 
seadanya. Secara kelompok yaitu bisa dalam bentuk kelompok besar atau satu 
kelas (bisa disebut demonstrasi) maupun dibagi-bagi menjadi beberapa kelompok 
kecil menyesuaikan jumlah sarana pendidikan. Cara yang sering dilakukan guru 
adalah kelompok besar dimana dalam satu kelompok terdiri dari 5 sampai 6 orang. 
Hal tersebut dikarenakan beberapa jumlah alat peraga atau sarana sedikit/ tidak 
mencukupi kebutuhan.  
 
b) Upaya guru dalam memanfatkan sarana pendidikan IPA di SMA Muh. 
Piyungan 
Hasil wawancara yang ditampilkan mengenai hambatan dalam 
pemanfaatan  sarana pendidikan di SMA Muh. Piyungan wawancara dengan 
Bapak Jk (guru Biologi & koordinator Lab), hasil adalah sebagai berikut: 
“Pemecahannya yaitu memberikan dasar-dasarnya dan melatih anak namun ini 





praktikum nanti anak kita latih menggunakan sarana pendiidkan misal mikroskop. 
Kemudian cara-cara pembedahan pengamatan dengan harapan nanti mereka 
punya ketrampilan dan kemauan untuk belajar, ini yang masih minim sekali”. 
Ibu Ar (guru Kimia) mengungkapkan: “Saya cenderung memberikan 
ringkasan materi yang saya buat  nanti siswa boleh menulis atau memfotocopy, 
kalau ada rezeki ya saya kasih fotocopyan langsung. Kalau praktek mungkin 
hanya demonstrasi atau cerita saja hanya sekedar untuk mengenalkan kepada 
siswa ”. 
Untuk menjelaskan materi SMA Muh. Piyungan guru menyuruh siswa 
memfotocopy pokok-pokok atau ringkasan materi yang penting-penting saja hal 
ini dikarenakan siswa berasal dari keluarga yang perekonomiannya rendah. Untuk 
mendapatkan materi pelajaran saja mereka kesulitan apalagi untuk melakukan 
percobaan yang membutuhkan biaya tidak sedikit sangatlah tidak mampu. Guru 
merencanakan diadakannya pengenalan atau pelatihan kepada siswa, dengan 
harapan siswa mempunyai ketrampilan dan juga meningkatnya minat belajar 
siswa. 
Uraian di atas menggambarkan alternatif pemanfaatan sarana pendidikan 
IPA di SMA Muh. Piyungan dengan menjelaskan materi melalui sumber buku 
yang telah diringkaskan oleh guru, dengan maksud lebih memudahkan sisw dalam 
belajar dan juga menyingkat waktu. Sekolah belum mengadakan pengadaan 
sarana pendiidkan untuk IPA sehingga penggunaannya hanya sekedar demonstrasi 
untuk mengenalkn siswa akan alat-alat praktek. Jangka waktu ke depan guru telah 







seusai sekolah. Hal tersebut dilakukan agar saat melakukan praktikum siswa 
sudah terampil dan bisa bekerja sendiri, tentunya tetap dengan pantauan dari guru. 
Tujuan dari upaya pemanfaatan sarana pendidikan IPA yaitu dengan harapan 
sarana pendidikan yang ada tetap dapat dimanfaatkan seoptimal mungkin. Guru 
hendaknya lebih aktif dan kreatif dalam memberikan serta menyampaikan materi 
menggunakan metode pembelajaran, agar proses belajar mengajar berjalan efektif 
dan menumbuhkan semangat belajar siswa sehingga siswa mudah memahaminya. 
 
C. KETERBATASAN PENELITIAN 
Penelitian tentang pemanfaatan sarana pendidikan IPA SMA Negeri 1 
Piyungan dan SMA Muh. Piyungan yang dilakukan oleh peneliti mengalami 
kendala yaitu dari segi dokumen alat-alat laboratorium belum ada inventaris alat 
setelah gempa. Sehingga untuk mendapatkan dokumen inventaris barang setelah 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana yang telah 
diuraikan pada bab IV, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pemanfaatan sarana pendidikan di SMA Negeri 1 Piyungan dan SMA 
Muh. Piyungan pasca gempa ini berjalan belum optimal hal ini dapat 
dketahui dari guru belum menggunakan variasi metode mengajar 
dikarenakan sarana pendidikan IPA terbatas, siswa belum terampil dalam 
melaksanakan praktek, pengawasan terhadap sarana pendidikan belum 
berjalan secara rutin, beban kerja guru banyak sehingga proses belajar 
mengajar tidak maksimal. 
2. Hambatan dalam pemanfaatan sarana pendidikan IPA yaitu terbatasnya 
jumlah serta jenis sarana pendidikan IPA yang dimiliki, minimnya dana, 
terbatasnya waktu, banyaknya beban kerja guru dan rendahnya minat 
belajar serta ketrampilan siswa. 
3. Upaya yang dilakukan guru dalam mengoptimalkan sarana pendidikan 
IPA yaitu dengan membeli alat dan bahan sesuai kemampuan dana, 
menugaskan kepada siswa untuk membuat alat sendiri, membagi siswa 
menjadi beberapa kelompok, mengajukan usulan kepada kepala sekolah 




memberikan ringkasan pokok materi, merencanakan pelatihan untuk  
siswa dalam menggunakan alat praktek. 
 
B. Saran 
Berdasar kesimpulan hasil penelitian sebagaimana dikemukakan tersebut 
di atas, maka dapat diajukan beberapa saran yaitu : 
a. Guru hendaknya menyampaikan materi dengan variasi metode, sehingga 
siswa mudah dalam menerima materi dan lebih termotivasi untuk belajar. 
b. Guru diharapkan dapat tetap memanfaatkan sarana pendidikan IPA yang 
ada untuk menyampaikan materi, meskipun dengan cara demonstrasi atau 
bisa dengan mengusahakan melalui membuat sendiri atau menugaskan 
kepada siswa dalam membuat alat/ sarana pendidikan IPA. 
c. Guru hendaknya mengadakan pengenalan alat-alat praktek kepada siswa di 
luar jam pelajaran/ sebelum melakukan praktek, dengan harapan siswa 
menjadi lebih paham sehingga nantinya siswa memiliki ketrampilan dalam 
menggunakan serta melakukan praktikum. 
d. Guru dan kepala sekolah hendaknya mengusahakan pengadaan kembali 
sarana pendidikan yang rusak baik dari segi jumlah dan juga jenis sarana 
yang dibutuhkan, agar praktek dapat tetap berjalan dengan baik dan 
maksimal. 
e. Sekolah mengusahakan adanya laboran atau petugas khusus agar sarana 
pendidikan yang dimiliki dapat terawat dan terpelihara serta tersimpan 





f. Kepala sekolah beserta seluruh pengguna sarana pendidikan sekolah 
hendaknya mengawasi penggunaan, pemeliharaan sarana pendidikan IPA 
dengan memantau langsung pelaksanaan praktikum, mengecek dan 
mengisi daftar peminjaman/ penggunaan alat secara rutin.  
 













Gambar 4. Ruang penyimpanan alat-alat laboratorium SMA Negeri 1 Piyungan 
 
 








Gambar 8. praktikum dipantau dua guru yang merupakan team teaching 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
